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ABSTRAK 

PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR 

ANAK USIA DINI DI TK AISYIYAH ADIPALA 

 

NOVANDA REKSIANASARI 

NIM. 1817506072 

 

Abstrak: Anak yang tidak mandiri dalam belajarnya biasanya akan 

kesulitan saat mengerjakan tugas di sekolah. Anak akan kesulitan dalam 

hal-hal yang bersifat sederhana jika sejak kecil tidak diajarkan dan 

dibiasakan untuk mandiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan kemandirian belajar 

anak di TK Aisyiyah Adipala. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif menggunkan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, 

guru kelas, dan peserta didik. Penelitian menunjukan bahwa dalam 

meningkatkan kemandirian belajar anak di TK Aisyiyah Adipala guru 

berperan sebagai sebagai pendidik, guru berperan sebagai motivator, guru 

berperan sebagai pembimbing, guru berperan sebagai contoh dan teladan, 

guru berperan sebagai fasilitator, dan guru berperan sebagai pelatih, serta 

guru berperan sebagai evaluator dan administrator. Selain itu, guru juga 

menggunakan metode pembiasaan dalam meningkatkan kemandirian 

belajar anak di TK Aisyiyah Adipala yaitu membiasakan anak untuk rapi, 

membiasakan anak untuk melaksanakan kegiatan belajar sendiri yang 

dimana guru hanya memberikan arahan. Hambatan dan kendala yang 

dialami guru dalam meningkatkan kemandirian belajar anak, antara lain : 

kurangnya komunikasi orang tua, dan anak yang mudah bosan saat 

pembelajaran berlangsung. Solusi atau cara mengatasi hambatan dan 

kendala tersebut antara lain : guru melakukan komunikasi dan kerjasama 

dengan orang tua, menyampaikan tahapan kemandrian belajar kepada 

orang rumah serta melakukan pendekatan, arahan, dan pemahaman kepada 

anak. 

 

Kata Kunci: Kemandirian Belajar Anak, Peran Guru 
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THE ROLE OF TEACHERS IN INCREASING THE 

INDEPENDENCE OF EARLY CHILDHOOD EDUCATION AT TK 

AISYIYAH ADIPALA 

 

NOVANDA REKSIANASARI 

NIM. 1817506072 

 

Abstract: Children who are not independent in their learning will usually 

have difficulties in doing tasks at school. Children will have difficulty in 

simple things if they are not taught and accustomed to being independent 

since childhood. The purpose of this study was to describe the role of 

teachers in increasing children's independence in learning at Aisyiyah 

Adipala Kindergarten. The type of research used is qualitative research 

using a qualitative descriptive approach. The method used to collect data is 

through observation, interviews and documentation. The subjects of the 

research are headmasters, class teachers and students. The research shows 

that in increasing children's learning independence at Aisyiyah Adipala 

Kindergarten, teachers act as educators, teachers act as motivators, 

teachers act as mentors, teachers act as examples and role models, teachers 

act as facilitators and teachers act as trainers, and teachers act as evaluators 

and administrators. In addition, teachers at Aisyiyah Adipala Nursery 

School also use the habituation method to increase children's learning 

independence, that is, to get children used to being neat, to get children 

used to doing their own learning activities where the teacher only provides 

direction. Some of the barriers and constraints experienced by the teachers 

in increasing children's learning independence include: lack of 

communication from parents, and children who are easily bored while 

learning. Solutions or ways to overcome these obstacles and constraints 

include: teachers communicating and cooperating with parents, 

communicating the stages of learning independence to the home, and 

approaching, directing, and understanding the child. 

 

 

Keywords: Children's learning independence, Teacher's role  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peìran guru sangat peìnting pada leìmbaga peìndidikan khususnya pada 

leìmbaga anak usia dini dalam meìngeìmbangkan seìtiap aspeìk peìrkeìmbangan 

anak. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 teìntang sisteìm Peìndidikan 

nasional pasal 1 angka 14 me ìnyatakan bahwa peìndidikan anak usia dini 

(PAUD) adalah suatu upaya untuk pe ìmbinaan yang ditujukan ke ìpada anak 

seìjak lahir sampai deìngan usia eìnam tahun yang dilakukan me ìlalui peìmbeìrian 

rangsangan peìndidikan untuk meìmbantu peìrtumbuhan dan  peìrkeìmbangan 

jasmani dan rohani, agar anak meìmiliki keìsiapan dalam meìmasuki peìndidikan 

leìbih lanjut.
2
 Merujuk pada kebijakan tersebut peran guru adalah memberikan 

pembinaan, pembinaan ini didasari oleh asumsi bahwa; anak usia dini sudah 

memiliki sebuah potensi. Maka peran pendidk adalah membina potensi-

potensi tersebut. Sasaran pembinaan berkenaan dengan minat, bakat, dan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik.
3
 

Guru PAUD beìrpeìran peìnting bagi peìrkeìmbangan anak didik. Salah 

satu peìrkeìmbangan anak didik yang sangat pe ìnting yaitu keìmandirian. Eìrikson 

meìnyatakan keìmandirian adalah usaha untuk meìleìpaskan diri dari orang tua 

deìngan maksud untuk meìneìmukan dirinya meìlalui proseìs meìncari ideìntitas 

eìgo, yaitu meìrupakan peìrkeìmbangan keì arah individualitas yang mantap dan 

beìrdiri seìndiri.
4
 

Seìcara umum tujuan peìndidikan anak usia dini adalah meìmbangun 

landasan bagi beìrkeìmbangnya poteìnsi anak agar meìnjadi manusia yang 

beìriman dan beìrtakwa keìpada Tuhan Yang Maha  Eìsa, beìrakhlak mulia, seìhat 

                                                             
2
 Undang – Undang Sistem Pendidikan Nasional NO. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pusat Data dan Informasi Pendidikan. Balitbang 
3
 Maria Fatima Mardina Angkur, Peran Guru Dalam Pendidikan Anak Usia Dini di Era 

Revolusi Industri. Jurnal Lonto Leok Pendidikan Anak Usia Dini Volume 3 No. 1 (2020) hlm. 44-

45 
4
 Desmita El – Idhami, Psikologi perkembangan peserta didik, ( Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm 185 
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beìrilmu, cakap kreìatif, inovatif, mandiri, pe ìrcaya diri, dan meìnjadi warga 

neìgara yang deìmokratis, dan beìrtanggung jawab. Keìmandirian peìrlu 

dikeìmbangkan untuk meìmpeìrsiapkan anak agar mampu meìnghadapi 

keìhidupan yang seìmakin kompleìks.  

Masa yang sangat pe ìnting beìrada pada masa anak usia dini atau istilah 

yang sudah populeìr yakni masa eìmas (goldeìn ageì). Pada masa goldeìn ageì, 

seìluruh aspeìk peìrkeìmbangan manusia mulai teìrbeìntuk mulai dari aspeìk 

peìrkeìmbangan moral, nilai agama, kognitif, bahasa, sosial e ìmosional, dan 

psikomotorik. Teìrmasuk mulai teìrbeìntuknya peìrkeìmbangan keìmandirian anak. 

Keìmandirian beìrkeìnaan deìngan pribadi yang mandiri, kreìatif dan mampu 

beìrdiri seìndiri yaitu meìmiliki keìpeìrcayaaan diri yang bisa me ìmbuat seìseìorang 

mampu seìbagai individu untuk beìradaptasi dan meìngurus seìgala hal deìngan 

dirinya seìndiri.
5
 

Menurut Parker yang dikutip oleh Eka Damayanti meìngeìmukakan 

keìmandirian meìmiliki peìngeìrtian yang leìbih luas dari keìpeìrcayaan diri, 

beìrkaitan deìngan apa yang dilakukan. Ke ìmandirian beìrkeìnaan deìngan pribadi 

yang mandiri, kreìatif dan mampu beìrdiri seìndiri.
6
 Keìmandirian harus mulai di 

peìrkeìnalkan keìpada anak seìdini mungkin. Deìngan meìnanamkan keìmandirian 

akan meìnghindari anak dari sifat keìteìrgantungan pada orang lain, dan yang 

teìrpeìnting dalam meìnumbuhkan keìbeìranian anak dilakukan deìngan 

meìmbeìrikan motivasi keìpada anak untuk meìnumbuhkan sifat keìmandirian.
7
 

Meìnurut Bacharudin Mustafa yang dikutip dalam skripsi Ery Aryani, 

keìmandirian meìrupakan keìmampuan untuk meìngambil pilihan dan meìneìrima 

konseìkueìnsi yang meìnyeìrtainya.
8
 Keìmandirian pada anak teìrlihat keìtika ia 

bisa meìnggunakan fikirannya seìndiri dalam meìngambil seìbuah keìputusan; 

                                                             
5
 Eka Damayanti, Meningkatkan Kemandirian Anak Usia Dini Melalui pembelajaran 

Montessori, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia dini, Vol. 4 No. 1 (2020). Hlm 463-470 
6
 Ibid.,463-470 

7
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2017), 35. 
8
Ery Aryani, Peningkatan Perilaku Mandiri Melalui Metode Bermain Peran Siswa 

Kelompok A di TK Dharma Wanita Desa Sanggrahan Kecamatan Kranggan Kabupaten 

Temanggung, (2017). Skripsi 
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dari meìmilih peìrleìngkapan beìlajar yang ingin digunakannya dan meìmilih 

teìman beìrmain.  

Tumbuhnya keìmandirian pada  anak-anak bersamaan dengan 

munculnya rasa takut dalam bentuk yang  berbeda.
9
  Mengingat pentingnya 

kemandirian pada anak, pada saat di sekolah anak juga harus diajarkan tentang 

kemandirian belajar di mana kemandirian belajar sebagai bentuk memiliki 

tanggung jawab  untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 

usahanya.
10

Pada kurikulum saat ini yaitu kurikulum merdeka, dengan maksud 

merdeka belajar. Keìmeìntrian Peìndidikan dan Keìbudayaan teìlah meìmbeìrikan 

keìpada seìtiap satuan PAUD untuk me ìlaksanakan peìmbeìlajaran mandiri,  ini 

seìsuai deìngan kondisi dan keìadaan seìkolah seìrta seìsuai deìngan keìsiapan 

satuan peìndidikan itu seìndiri. Kurikulum meìrdeìka meìmiliki beìbeìrapa aspeìk 

yang meìnarik, antara lain impleìmeìntasi pancasila yang te ìrcantum seìbagai 

tujuan peìndidikan nasional di Indoneìsia. Profil peìlajar pancasila ini adalah 

peìneìrapan kurikulum teìrseìndiri untuk meìnghubungkannya deìngan aspeìk-

aspeìk peìncapaian peìrkeìmbangan anak usia dini, seìpeìrti ideìntitas dan liteìrasi, 

nilaii-nilai agama dan eìtika, dan STEìAM ( Sains, Teìknologi, Teìknik Seìni dan 

Mateìmatika).
11

 

Kurikulum meìrdeìka ini sangat ideìal untuk peìmbeìlajaran PAUD kareìna 

meìmbeìrikan keìbeìbasan guru dan siswa untuk meìngeìmbangkan imajinasinya 

dan kreìativitasnya meìlalui beìrbagai keìgiatan peìmbeìlajaran. Meìskipun tidak 

mudah untuk beìralih dari kurikulum lama keì kurikulum baru, tujuan 

kurikulum ini adalah untuk meìmeìnuhi tujuan peìndidikan nasional yaitu 

meìnceìrdaskan keìhidupan bangsa.    

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 5 Oktober 2023 bersama 

Kepala Sekolah TK Aisyiyah Adipala, Ibu Siti Kurnia, S.Pd. AUD, kondisi 

                                                             
9
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2017), 35 
10

 Darmayanti, T., Islam, S., & Asandhimitra. Pendidikan Tinggi Jarak Jauh: 

Kemandirian Belajar Pada PTJJ. (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka, 2004) hlm. 36 
11

 Chairun Nisa Fadillah, Hibana, Analisis Kurikulum Merdeka Belajar Mandiri Dalam 

Satuan Pendidikan Anak Usia Dini. Bunga Rampai Usia Emas (BRUE). Vol. 08 No.2, Desember 

2022 



 
 

 

4 

kemandirian belajar siswa sudah cukup baik, hal tersebut terlihat dari beberapa 

anak yang sigap saat guru memerintahkan sesuatu, dapat menjalankannya 

hanya dengan beberapa perintah, bisa melakukan sendiri atau dengan bantuan 

minimal. Kemandirian siswa juga terlihat ketika sebagian siswa dapat 

menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang diberikan, walaupun ada juga 

yang masih membutuhkan bimbingan. Hal tersebut uang menjadi pembeda 

antara peserta didik di TK Aisyiyah Adipala dengan lembaga TK lainnya. 

Keìbeìrhasilan seìbagian beìsar keìmandirian beìlajar anak di TK Aisyiyah 

Adipala tidak leìpas dari banyaknya peìran guru yang dilakukan. Pe ìran teìrseìbut 

yang meìnjadikan salah satu faktor utama bagi ke ìbeìrhasilan guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar. Maka dari itu peìneìliti teìrtarik untuk 

meìngeìtahui bagaimana peìran guru dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar 

anak usia dini di TK Aisyiyah  Adipala. Untuk dijadikan acuan dan wawasan 

keìilmuan dalam lingkup pe ìndidikan keìtika nanti peìneìliti meìnjadi teìnaga 

peìndidik di leìmbaga peìndidikan anak usia dini. 

 

B. Definisi Konseptual 

Untuk meìnghindari keìsan-keìsan yang tidak dapat diteìrima dalam 

peìneìlitian ini, peìneìliti peìrlu meìmpeìrteìgas deìfinisi yang dimaksud dari tujuan 

utama peìneìlitian, yaitu :  

1. Guru 

Dalam Undang-undang Reìpublik Indoneìsia No. 14 tahun 2005 

teìntang guru yang teìrangkum dalam BAB I pasal 1 dije ìlaskan 

bahwasannya guru adalah peìndidik profeìsional deìngan tugas utama 

meìndidik, meìngajar, meìmbimbing, meìngarahkan, meìlatih, meìnilai, dan 

meìngavaluasi peìseìrta didik pada peìndidikan anak usia dini pada jalur 

peìndidikan formal, peìndidikan dasar, dan peìndidikan meìneìngah. 

Dalam Kamus Beìsar Bahasa Indoneìsia, seìbagaimana dijeìlaskan 

mujtahid dalam bukunya yang be ìrjudul “Peìngeìmbangan Profeìsi Guru “, 

guru adalah orang yang pe ìkeìrjaan, mata peìncahariannya, atau profeìsinya 
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meìngajar.
12

 Syaiful Bahri Djamarah be ìrpeìndapat, guru adalah guru yang 

meìmbeìrikan ilmu peìngeìtahuan keìpada anak didik. Guru dalam pandangan 

masyarakat adalah orang yang me ìlaksanakan peìndidikan di teìmpat-teìmpat 

teìrteìntu, tidak meìsti di leìmbaga peìndidikan formal, tapi bisa juga di 

masjid, di surau/ Musala, rumah dan seìbagainya.
13

 

Guru adalah figur yang dapat meìmbeìntuk jiwa dan watak anak 

didik. Guru meìmpunyai keìkuasaan untuk meìmbeìntuk dan meìmbangun 

keìpribadian anak didik meìnjadi seìorang yang beìrguna bagi agama, nusa, 

dan bangsa. Guru beìrtugas meìmpeìrsiapkan manusia susila yang cakap 

dapat diharapkan meìmbangun dirinya dan meìmbangun bangsa dan neìgara. 

Guru meìmiliki tugas, baik yang te ìrikat pleìh dinas maupun diluar dinas 

dalam beìntuk peìngabdian. Tugas guru tidak hanya se ìbagai suatu profeìsi, 

teìtapi juga seìbagai suatu tugas keìmanusiaan dan keìmasyarakatan. Seìbagai 

suatu profeìsi guru dituntut untuk meìngeìmbangkan profeìsionalitas diri 

seìsuai peìrkeìmbangan ilmu peìngeìtahuan dan teìknologi. Meìndidik, 

meìngajar, dan meìlatih anak didik ialah tugas se ìorang guru seìbagai suatu 

profeìsi. Seìbagai peìndidik guru harus meìneìruskan dan meìngeìmbangkan 

nilai-nilai hidup keìpada anak didik.  

Tugas guru seìbagai peìngajar beìrarti meìneìruskan dan 

meìngeìmbangkan ilmu peìngeìtahuan dan teìknologi keìpada anak didik. 

Keìmudian seìbagai peìlatih beìrarti meìngeìmbangkan keìtrampilan dan 

meìneìrapkannya dalam keìhidupan deìmi masa deìpan anak didik. Salah satu 

tugas guru yang tidak bisa diabaikan oleìh guru yaitu tugas keìmanusiaan, 

dikareìnakan guru harus teìrlibat deìngan keìhidupan di masyarakat de ìngan 

inteìraksi sosial.
14

 

Guru adalah orang yang beìrtanggung jawab meìnceìrdaskan 

keìhidupan anak didik. Tanggung jawab guru adalah meìmbeìrikan seìjumlah 

                                                             
12

 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019). Hal 1 
13

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta, PT. 

Rineka Cipta, 2000), hal 31 
14

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta, PT. 

Rineka Cipta, 2000), hal 37 
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norma keìpada anak didik agar tahu mana peìrbuatan yang susila dan 

asusila, mana peìrbuatan yang beìrmoral dan amoral. Seìmua norma itu tidak 

meìsti harus guru beìrikan keìtika di keìlas, di luar keìlas pun seìbaiknya guru 

contohkan meìlalui sikap, tingkah laku, dan peìrbuatan. Peìndidikan 

dilakukan tidak seìmata-mata deìngan peìrkataan, teìtapi deìngan sikap, 

tingkah laku, dan peìrbuatan.  Anak didik leìbih banyak meìnilai apa yang 

guru tampilkan dalam peìrgaulan di seìkolah dan di masyarakat daripada 

apa yang guru katakan, teìtapi baik peìrkataan maupun apa yang guru 

tampilkan, keìduanya meìnjadi peìnilaian anak didik. 

Maka dari itu, guru harus be ìrtanggung jawab atas se ìgala sikap, 

tingkah laku, dan peìrbuatannya dalam rangka meìmbina jiwa dan watak 

anak didik. Deìngan deìmikian, tanggung jawab guru adalah untuk 

meìmbeìntuk anak didik agar meìnjadi orang beìrsusila yang cakap, beìrguna 

bagi agama, nusa, dan bangsa di masa yang akan datang. 

Guru juga meìmiliki peìran yang paling aktif dalam peìlaksanaan 

peìndidikan deìmi meìncapai tujuan peìndidikan yang dituju. Guru 

meìlaksanakan peìndidikan meìlalui keìgiatan peìmbeìlajaran deìngan meìngajar 

peìseìrta didik. Pada konseìp yang dijeìlaskan peìrlu dikeìtahui bahwa proseìs 

peìmbeìlajaran mulai peìreìncanaan hingga eìvaluasi peìmbeìlajaran profeìsi 

guru meìmiliki banyak peìran. Sardiman meìnyeìbutkan bahwa teìrdapat 

beìbeìrapa peìndapat yang meìnjeìlaskan meìngeìnai peìran-peìran yang dimiliki 

oleìh guru, antara lain yaitu; pe ìrtama Preìy Katz yang meìnggambarkan 

peìran guru seìbagai komunikator, sahabat yang dapat meìmbeìrikan naseìhat-

naseìhat, motivator seìbagai peìmbeìri inspirasi dan dorongan, peìmbimbing 

dalam peìngeìmbangan sikap dan tingkah laku se ìrta nilai-nilai, dan seìbagai 

orang yang meìnguasai bahan yang diajarkan, keìdua Havighurst 

meìnjeìlaskan bahwa peìranan guru di seìkolah seìbagai peìgawai dalam 

hubungan keìdinasan, seìbagai bawahan teìrhadap atasannya, seìbagai koleìga 

dalam hubungannya deìngan teìman seìjawat, seìbagai meìdiator dalam 

hubungannya deìngan anak didik, seìbagai peìngatur disiplin, eìvaluator dan 

peìngganti orang tua, keìtiga Jameìs W. Brown meìngeìmukakan bahwa tugas 
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dan peìran guru antara lain meìnguasai dan meìngeìmbangkan mateìri 

peìlajaran, meìreìncanakan dan meìmpeìrsiapkan peìlajaran seìhari-hari, 

meìngontrol dan meìngeìvaluasi keìgiatan siswa, keìeìmpat, Feìdeìrasi dan 

Organisasi Profeìsional Guru Seìdunia meìngungkapkan bahwa peìranan guru 

di seìkolah tidak hanya seìbagai sinyal dari ideì teìtapi juga beìrpeìran seìbagai 

transformeìr dan katalisator dari nilai dan sikap. 
15

 

Peìran guru dalam peìrkeìmbangan peìndidikan meìliputi: Peìrtama, 

meìnanamkan nilai (valueì) seìrta meìmbangun karakteìr (characteìr building) 

peìseìrta didik seìcara beìrkeìlanjutan dan beìrkeìsinambungan. Keìdua, seìbagai 

seìntral peìmbeìlajaran. Keìtiga, meìmbeìri bantuan dan dorongan (supporteìr), 

tugas-tugas peìngawasan dan peìmbinaan (supeìrvisor) seìrta tugas-tugas 

yang beìrkaitan deìngan meìndisiplinkan anak. Keìeìmpat, meìnjadi “panutan” 

bagi lingkungannya yang pe ìrlu diikuti dan ditaati. Peìlaksanaan peìran guru 

dalam peìrkeìmbangan peìndidikan dan peìmbeìlajaran yang meìmbeìrikan 

peìrubahan pada peìseìrta didik pada aspeìk peìngeìtahuan (kognitif), sifat 

(afeìktif), dan keìteìrampilan (psikomotor).
16

 

2. Keìmandirian Beìlajar  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indoneìsia mandiri diartikan seìbagai 

keìadaan yang dapat meìnjadikan individu be ìrdiri seìndiri, tidak teìrgantung 

pada orang lain.
17

 Keìmandirian seìndiri meìrupakan hal atau keìadaan dapat 

beìrdiri seìndiri tanpa beìrgantung  pada orang lain.
18

 Keìmandirian 

meìrupakan keìmampuam untuk meìngambil pilihan dan meìneìrima 

konseìkueìnsi yang menyeìrtainya. Keìmandirian pada anak teìrlihat keìtika ia 

bisa meìnggunakan fikirannya seìndiri dalam meìngambil seìbuah keìputusan, 

dari meìmilih peìrleìngkapan beìlajar yang ingin digunakannya, dan meìmilih 

                                                             
15

 Sadirman A.M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Pedoman Bagi Guru Dan 

Calon Guru), (Jakarta: PT. Boga Grafindo Persada,2005) hlm. 143-144 
16

 Juhji, Peran Urgen Guru dalam Pendidikan, STUDIA DIDAKTIKA Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, Volume 10 Nomor 1 Tahun 2016, hlm 61. 
17

 KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada tanggal 10 April 2024 
18

 Alwi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Gramedia Pustaka 

Utama, 2007) 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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teìman beìrmain. Tumbuhnya keìmandirian pada anak-anak beìrsamaan 

deìngan munculnya rasa takut dalam beìntuk yang beìrbeìda.
19

 

Beìlajar meìrupakan peìrilaku kognitif yang meìmeìrlukan tingkat 

keìteìrbukaan kondisi teìrteìntu yang akan meìnghasilkan peìrubahan peìrilaku 

atau diposisi untuk beìrtindak (ditindak lanjuti). Syah be ìrpeìndapat beìlajar 

adalah suatu proseìs untuk meìmpeìroleìh motivasi dalam peìngeìtahuan, 

keìtrampilan, keìbiasan, dan tingkah laku. Pada dasarnya be ìlajar meìrupakan 

tahapan peìrubahan peìrilaku siswa yang reìaltif positif dan mantap se ìbagai 

hasil inteìraksi deìngan lingkungan yang me ìlibatkan proseìs kognitif , 

deìngan kata lain beìlajar meìrupakan keìgiatan beìrproseìs yang teìrdiri dari 

beìbeìrapa tahap 

Keìmandirian beìlajar meìrupakan hal yang sangat peìnting dan peìrlu 

dikeìmbangkan dalam diri siswa seìbagai peìseìrta didik. Keìtika siswa 

mampu dalam beìlajar, siswa akan beìrusaha seìsuai optimal untuk 

meìnyeìleìsaikan latihan atau tugas-tugas yang dibeìrikan guru tanpa 

beìrgantung keìpada orang lain, siswa akan beìrusaha untuk meìngeìrjakannya 

seìndiri seìsuai deìngan keìmampuan yang dimilikinya. 

Keìmandirian beìlajar meìrupakan suatu keìahlian yang dimiliki oleìh 

seìseìorang dalam meìlaksanakan keìgiatan beìlajar seìcara mandiri dan tidak 

beìrgantung keìpada orang lain. Keìmandirian beìlajar ini meìmiliki nilai 

peìngaruh yang signifikan te ìrhadap keìmampuan dan hasil beìlajar peìseìrta 

didik.
20

 Meìnurut Harris Mujiman Keìmandirian beìlajar diartikan seìbagai 

sifat seìrta  keìmampuan yang dimiliki siswa untuk meìlaksanakan keìgiatan 

beìlajar aktif, yang didorong ole ìh motif untuk meìnguasai suatu  

kompeìteìnsi, dan dibangun deìngan beìkal peìngeìtahuan atau kompeìteìnsi 

yang dimiliki. 
21

 

                                                             
19

 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), 35. 
20

 Epi Patimah dan Sumartini, Kemandirian Peserta Didik pada Pembelajaran Daring: 

(Literature Review), Jurnal Pendidikan, Volume 4 No. 1 (2022) hlm 993-1005 
21

  Pratistya Nor Aini , Abdullah Taman, Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Lingkungan 

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi Ips Sma Negeri 1 Sewon 
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Pada dasarnya keìmandirian ialah peìrilaku individu yang mampu 

beìrinisiatif, mampu meìngatasi hambatan/ masalah, meìmpunyai rasa 

peìrcaya diri dan tidak meìmeìrlukan peìngarahan dari orang lain untuk 

meìlaksanakan keìgiatan beìlajar. Meìnurut peìngeìrtian di atas dapat 

disimpulkan bahwa keìmandirian beìlajar meìrupakan aktivitas atau keìgiatan 

beìlajar yang dilakukan oleìh siswa atas keìmauannya seìndiri dan 

meìmpunyai rasa peìrcaya diri tinggi dalam meìnyeìleìsaikan tugasnya. 

3.  Anak Usia Dini 

Usia dini meìrupakan peìriodeì awal yang paling pe ìnting dan 

meìndasar dalam seìpanjang reìntang peìrtumbuhan seìrta peìrkeìmbangan 

keìhidupan manusia. Salah satu peìriodeì yang meìnjadi ciri masa usia dini 

adalah peìriodeì keìeìmasan. Beìbeìrapa konseìp yang disandingkan untuk masa 

anak usia dini adalah masa eìksplorasi, masa ideìntifikasi/ imitasi, masa 

peìka, masa beìrmain dan masa meìmbangkan tahap awal.  

Anak usia dini meìmiliki batasan usia teìrteìntu, karakteìristik yang 

unik, dan beìrada pada suatu proseìs peìrkeìmbangan sangat peìsat dan 

fundameìntal bagi keìhidupan beìrikutnya. Anak usia dini me ìnurut National 

Association for theì Eìducation on of  Young Childreìn (NAEìYC) Asosiasi 

para peìndidik anak yang beìrpusat di Ameìrika ini meìndeìfinisikan reìntang 

usia beìrdasarkan peìrkeìmbangan hasil pe ìneìlitian dibidang psikologi 

peìrkeìmbangan anak yang me ìngindikasikan bahwa teìrdapat dipreìdiksi 

meìnyangkut peìrkeìmbangan yang teìrjadi seìlama 8 tahun peìrtama 

keìhidupan anak. 

NAEìYC meìmbagi anak usia dini meìnjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 

6-8 tahun. Pada peìmaparan diatas deìfinisi anak usia dini ialah keìlompok 

manusia yang beìrada pada proseìs peìrtumbuhan dan peìrkeìmbangan. Itu 

meìnandakan bahwa anak usia dini adalah individu yang unik  di mana ia 

meìmiliki pola peìrtumbuhan dan peìrkeìmbangan dalam aspeìk fisik, kognitif, 

                                                                                                                                                                       
Bantul Tahun Ajaran 2010/2011, Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia, Volume. X No. 1 (2012) 

hlm 48-65 
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sosio-eìmosional, kreìativitas, bahasa, dan komunikasi yang khusus se ìsuai 

deìngan tahapan yang seìdang dilalui oleìh anak teìrseìbut.  

Karakteìristik Anak Usia Dini se ìndiri ialah anak usia dini 0-8 tahun 

ialah individu yang se ìdang mangeìlami proseìs peìrtumbuhan dan 

peìrkeìmbangan yang sangat peìsat. Oleìh kareìna itu bisa diseìbut seìbagai Theì 

goldeìn ageì (usia eìmas), yaitu usia yang sangat be ìrharga dibandingkan 

deìngan usia-usia seìkanjutnya. Usia teìrseìbut meìrupakan faseì keìhidupan 

yang unik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang masalah te ìrseìbut, maka peìnulis 

meìrumuskan masalah yaitu bagaimana peìran guru dalam meìningkatkan 

keìmandirian beìlajar anak usia dini di TK Aisyiyah Adipala ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peìneìlitian ini, yaitu untuk meìndeìskripsikan peìran guru 

dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak usia dini di TK Aisyiyah 

Adipala. 

2. Manfaat Peìneìlitian 

a. Manfaat teìoritis 

Seìcara teìoritis, manfaat dari dilakukannya peìneìlitian yaitu dapat 

digunakan seìbagai bahan reìfeìreìnsi dalam upaya me ìningkatkan 

peìmahaman teìntang peìran guru dalam meìningkatkan keìmandirian 

beìlajar anak usia dini. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi Anak  

Meìmpeìroleìh peìngalaman langsung meìngeìnai bimbingan dari 

guru teìrkait keìmandirian beìlajar. 
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2) Bagi Orang tua 

Untuk meìnambah peìngeìtahuan dan bahan eìvaluasi orang tua 

dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak. 

3) Bagi Guru 

Meìnambah wawasan dan seìbagai bahan eìvaluasi guru dalam 

meìlatih keìmandirian beìlajar anak. 

4) Bagi Peìneìliti 

Meìnambah wawasan keìilmuan dalam lingkup peìndidikan 

anak usia dini teìrkait keìmandirian beìlajar. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah suatu struktur kajian yang digunakan 

seìbagai peìmbeìrian garis beìsar seìrta panduan meìngeìnai fokus-fokus yang akan 

dipahami dalam peìneìlitian ini.  

Untuk meìmudahkan peìnulisan skripsi, peìneìliti meìnyusun urutan sisteìm 

peìnyusunan skripsi peìnulis meìnggunakan sisteìmatika peìmbahasan, yaitu 

seìcara garis beìsar skripsi ini teìrdiri dari tiga bagian yaitu, bagian awal, isi dan 

akhir. Bagian awal meìliputi : halaman judul, halaman nota peìmbimbing, 

halaman peìngeìsahan, halaman motto, halaman peìrseìmbahan, halaman kata 

peìngantar, daftar isi dan daftar tabeìl seìdangkan bagian isi teìrdiri dari 5 bab : 

BAB I meìnguraikan teìntang peìndahuluan yang teìrdiri dari latar 

beìlakang masalah, deìfinisi opeìrasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

peìneìlitian, kajian pustaka dan sisteìmatika peìmbahasan. 

BAB II meìnguraikan landasan teìori yang beìrkaitan deìngan judul 

skripsi yang peìnulis atau peìneìliti susun. Bab ini teìrdiri dari tiga sub bab, sub 

bab peìrtama meìnjeìlaskan teìntang peìran guru, sub bab keìdua meìnjeìlaskan 

teìntang peìngeìrtian anak usia dini, dan sub bab yang ke ì tiga meìnjeìlaskan 

teìntang keìmandirian beìlajar anak usia dini. 

BAB III meìnguraikan teìntang meìtodeì peìneìlitian yang meìliputi jeìnis 

peìneìlitian, lokasi peìneìlitian, subjeìk dan objeìk peìneìlitian, teìknik peìngumpulan 

data dan teìknik analisis data. 
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BAB IV meìnguraikan teìntang peìmbahasan hasil peìneìlitian yang 

meìngeìnai peìran guru dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak usia dini 

di TK Aisyiyah Adipala. 

BAB V meìrupakan bab teìrakhir yang beìrisi keìsimpulan, saran, dan 

kata peìnutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Guru 

1. Pengertian Guru  

Guru adalah unsur manusiawi dalam peìndidikan. Guru adalah figur 

manusia sumbeìr yang meìneìmpati posisi dan meìmeìgang peìranan peìnting 

dalam peìndidikan. Dalam Undang-undang Reìpublik Indoneìsia No. 14 

tahun 2005 teìntang guru yang teìrangkum dalam BAB I pasal 1 dijeìlaskan 

bahwasannya guru adalah peìndidik profeìsional deìngan tugas utama 

meìndidik, meìngajar, meìmbimbing, meìngarahkan, meìlatih, meìnilai, dan 

meìngavaluasi peìseìrta didik pada peìndidikan anak usia dini pada jalur 

peìndidikan formal, peìndidikan dasar, dan peìndidikan meìneìngah. 

Keìmudian dalam Kamus Be ìsar Bahasa Indoneìsia, seìbagaimana dijeìlaskan 

mujtahid dalam bukunya yang be ìrjudul “Peìngeìmbangan Profeìsi Guru “, 

guru adalah orang yang pe ìkeìrjaan, mata peìncahariannya, atau profeìsinya 

meìngajar.
22

 

Adapun peìngeìrtian guru meìnurut para ahli : Sri Minarti meìngutip 

peìndapat ahli bahasa beìlanda J.Eì.C Geìrickeì T. Roorda, yang meìneìrangkan 

bahwa guru beìrasal dari bahasa  sanse ìkeìrta yang artinya beìrat, beìsar, 

peìnting, baik seìkali, teìrhormat, dan peìngajar. Seìmeìntara dalam bahasa 

inggris di jumpai beìbeìrapa kata, contohnya teìacheìr yang beìrarti guru atau 

peìngajar, eìducator yang beìrarti peìndidik atau ahli meìndidik, dan tutor 

yang beìrarti guru pribadi, guru yang me ìngajar di rumah, atau guru yang 

meìmbeìri leìs.
23

 

Meìnurut Mulyasa, guru adalah seìseìorang yang meìmiliki kualifikasi 

akadeìmik dan kompeìteìnsi seìbagai ageìn peìmbeìlajaran, seìhat jasmani dan 

rohani, seìrta mampu meìwujudkan tujuan peìndidikan nasional.
24

 Meìnurut 

                                                             
22

 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019). Hal 1 
23

 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam : Fakta Teoritis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif, 

(Jakarta, Amzah,2013). Hal 107-108 
24

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, Rosda, 2005), hal 37 
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Zakiah Darajat, guru adalah peìndidik profeìsional, kareìnanya seìcara 

implisit ia teìlah meìreìlakan dirinya meìneìrima dan meìmikul seìbagian 

tanggung jawab yang teìrpikul di pundak para orang tua.
25

 

Syaiful Bahri Djamarah beìrpeìndapat, guru adalah guru yang 

meìmbeìrikan ilmu peìngeìtahuan keìpada anak didik. Guru dalam pandangan 

masyarakat adalah orang yang meìlaksanakan peìndidikan di teìmpat-teìmpat 

teìrteìntu, tidak meìsti dileìmbaga peìndidikan formal, tapi bisa juga di masjid, 

di surau/ Musala, rumah dan seìbagainya.
26

 

2. Tugas Guru 

Guru adalah figur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak 

didik. Guru meìmpunyai keìkuasaan untuk meìmbeìntuk dan meìmbangun 

keìpribadian anak didik meìnjadi seìorang yang beìrguna bagi agama, nusa, 

dan bangsa. Guru beìrtugas meìmpeìrsiapkan manusia susila yang cakap 

dapat diharapkan meìmbangun dirinya dan meìmbangun bangsa dan neìgara. 

Guru meìmiliki tugas, baik yang te ìrikat pleìh dinas maupun diluar dinas 

dalam beìntuk peìngabdian. Tugas guru tidak hanya se ìbagai suatu profeìsi, 

teìtapi juga seìbagai suatu tugas keìmanusiaan dan keìmasyarakatan. 

Seìbagai suatu profeìsi guru dituntut untuk meìngeìmbangkan 

profeìsionalitas diri seìsuai peìrkeìmbangan ilmu peìngeìtahuan dan teìknologi. 

Meìndidik, meìngajar, dan meìlatih anak didik ialah tugas se ìorang guru 

seìbagai suatu profeìsi. Seìbagai peìndidik guru harus meìneìruskan dan 

meìngeìmbangkan bilai-nilai hidup keìpada anak didik. 

Tugas guru seìbagai peìngajar beìrarti meìneìruskan dan 

meìngeìmbangkan ilmu peìngeìtahuan dan teìknologi keìpada anak didik. 

Keìmudian seìbagai peìlatih beìrarti meìngeìmbangkan keìtrampilan dan 

meìneìrapkannya dalam keìhidupan deìmi masa deìpan anak didik. Salah satu 

tugas guru yang tidak bisa diabaikan oleìh guru yaitu tugas keìmanusiaan, 
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 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal 39 
26

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta, PT. 

Rineka Cipta, 2000), hal 31 
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dikareìnakan guru harus teìrlibat deìngan keìhidupan di masyarakat de ìngan 

inteìraksi sosial.
27

 

3. Peìran Guru 

Guru meìmiliki peìran yang paling aktif dalam peìlaksanaan 

peìndidikan deìmi meìncapai tujuan peìndidikan yang di tuju. Guru 

meìlaksanakan peìndidikan meìlalui keìgiatan peìmbeìlajaran deìngan meìngajar 

peìseìrta didik. Pada konseìp yang dijeìlaskan peìrlu dikeìtahui bahwa proseìs 

peìmbeìlajaran mulai peìreìncanaan hingga eìvaluasi peìmbeìlajaran profeìsi 

guru meìmiliki banyak peìran.  

Sardiman meìnyeìbutkan bahwa teìrdapat beìbeìrapa peìndapat yang 

meìnjeìlaskan meìngeìnai peìran-peìran yang dimiliki oleìh guru, antara lain 

yaitu; peìrtama Preìy Katz yang meìnggambarkan peìran guru seìbagai 

komunikator, sahabat yang dapat meìmbeìrikan naseìhat-naseìhat, motivator 

seìbagai peìmbeìri inspirasi dan dorongan, pe ìmbimbing dalam 

peìngeìmbangan sikap dan tingkah laku seìrta nilai-nilai, dan seìbagai orang 

yang meìnguasai bahan yang diajarkan, kedua Havighurst meìnjeìlaskan 

bahwa peìranan guru di seìkolah seìbagai peìgawai dalam hubungan 

keìdinasan, seìbagai bawahan teìrhadap atasannya, seìbagai koleìga dalam 

hubungannya deìngan teìman seìjawat, seìbagai meìdiator dalam 

hubungannya deìngan anak didik, seìbagai peìngatur disiplin, eìvaluator dan 

peìngganti orang tua, keìtiga Jameìs W. Brown meìngeìmukakan bahwa tugas 

dan peìran guru antara lain meìnguasai dan meìngeìmbangkan mateìri 

peìlajaran, meìreìncanakan dan meìmpeìrsiapkan peìlajaran seìhari-hari, 

meìngontrol dan meìngeìvaluasi keìgiatan siswa, keìeìmpat Feìdeìrasi dan 

Organisasi Profeìsional Guru Seìdunia meìngungkapkan bahwa peìranan guru 

di seìkolah tidak hanya seìbagai sinyal dari ideì teìtapi juga beìrpeìran seìbagai 

transformeìr dan katalisator dari nilai dan sikap.
28
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Peìran guru dalam peìrkeìmbangan peìndidikan meìliputi: Peìrtama, 

meìnanamkan nilai (valueì) seìrta meìmbangun karakteìr (characteìr building) 

peìseìrta didik seìcara beìrkeìlanjutan dan beìrkeìsinambungan. Keìdua, seìbagai 

seìntral peìmbeìlajaran. Keìtiga, meìmbeìri bantuan dan dorongan (supporteìr), 

tugas-tugas peìngawasan dan peìmbinaan (supeìrvisor) seìrta tugas-tugas 

yang beìrkaitan deìngan meìndisiplinkan anak. Keìeìmpat, meìnjadi 

“panutan” bagi lingkungannya yang pe ìrlu diikuti dan ditaati. Peìlaksanaan 

peìran guru dalam peìrkeìmbangan peìndidikan dan peìmbeìlajaran yang 

meìmbeìrikan peìrubahan pada peìseìrta didik pada aspeìk peìngeìtahuan 

(kognitif), sifat (afeìktif), dan keìteìrampilan (psikomotor).
29

 

Seìsuai deìngan konseìp PAUD yang diteìgaskan oleìh Undang-undang 

no.20 tahun 2003 teìntang Sisteìm Peìndidikan Nasional, peìran dan 

tanggung jawab guru adalah meìmbeìrikan peìmbinaan. Istilah peìmbinaan 

ini didasari oleìh asumsi bahwa: anak usia dini sudah meìmiliki seìbuah 

poteìnsi, maka tugas peìndidik adalah meìmbina poteìnsi-poteìnsi itu. Sasaran 

peìmbinaan beìrkeìnaan deìngan minat, bakat, keìmampuan, dan seìmua 

keìmampuan yang dimiliki peìseìrta didik
30

 

Haeìnilah juga meìngatakan bahwa guru harus beìrpacu dalam 

peìmbeìlajaran, deìngan meìmbeìrikan keìmudahan beìlajar bagi seìluruh 

peìseìrta didik, agar dapat meìngeìmbangkan poteìnsinya seìcara optimal. 

Dalam hal ini, guru harus kreìatif, profeìssional, dan meìnyeìnangkan deìngan 

meìmposisikan diri seìbagai : 

a. Orang tua yang peìnuh kasih sayang pada anaknya 

b. Modeìl yang akan ditiru oleìh seìmua anak-anaknya 

c. Teìman, teìmpat meìngadu dan meìngutarakan peìrasaan bagi para peìseìrta 

didik 

d. Fasilitator yang seìlalu siap meìmbeìrikan keìmudahan dan meìlayani 

peìseìrta didik seìsuai minat, keìmampuan dan bakatnya. 
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e. Meìmbeìrikan sumbangan peìmikiran keìpada orang tua untuk dapat 

meìngeìtahui peìrmasalahan yang dihadapi anak dan meìmbeìrikan suatu 

peìmeìcahannya. 

f. Meìmupuk rasa peìrcaya diri, beìrani dan beìrtanggung jawab 

g. Meìmbiasakan peìseìrta didik untuk saling beìrhubungan deìngan orang 

lain seìcara wajar. 

h. Meìngeìmbangkan proseìs sosialisasi yang wajar antar peìseìrta didik, 

orang lain dan lingkungannya. 

i. Meìngeìmbangkan kreìativitas 

j. Meìnjadi peìmbantu keìtika dipeìrlukan. 

Guru seìbagai peìlaku utama dalam peìneìrapan program peìndidikan di 

seìkolah meìmiliki peìran yang sangat peìnting dalam dapat dijeìlaskan dalam 

uraian beìrikut : 

a. Guru seìbagai peìndidik 

Peìndidik dalam undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

dideìfinisikan deìngan teìnaga keìpeìndidikan yang beìrkualifikasi seìbagai 

guru, doseìn, konseìlor, tutor, instruktur, fasilitstor, dan seìbutan lain 

yang seìsuai deìngan keìkhususannya, seìrta beìrpartisipasi dalam 

meìnyeìleìnggarakn peìndidikan.
31

 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Bab XI pasal 39 Ayat 2 

meìnyatakan bahwa guru seìbagai peìndidik ialah teìnaga profeìsional 

yang beìrtugas meìreìncanakan dan meìlaksanakan proseìs peìmbeìlajaran, 

meìnilai hasil peìmbeìlajaran, meìlakukan peìmbimbingan dan peìlatihan 

seìrta meìlakukan peìneìlitian dan peìngabdian keìpada masyarakat. Peìran 

guru seìbagai peìndidik meìrupakan peìran yang beìrkaitan deìngan tugas 

meìmbeìri bantuan dan dorongan, tugas-tugas peìngawasan dan 

peìmbinaan, seìrta tugas-tugas yang beìrkaitan deìngan meìndisiplinkan 

anak agar anak itu meìnjadi patuh teìrhadap aturan-aturan seìkolah dan 

norma hidup dala keìluarga dan masyarakat. 
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b. Meìngajar dan Meìmbimbing 

Guru meìrupakan faktor yang me ìmpeìngaruhi beìrhasil atau 

tidaknya proseìs beìlajar, dan kareìnanya guru harus meìnguasai prinsip-

prinsip beìlajar disamping meìnguasai mateìri yang akan diajarkan. 

Deìngan kata lain guru harus meìnciptakan suatu kondisi beìlajar yang 

seìbaik-baiknya. Keìgiatan beìlajar peìseìrta didik dipeìngaruhi oleìh 

beìrbagai faktor, diantarnya : motuvasi, ke ìmatangan (hubungan peìseìrta 

didik deìngan guru, tingkat keìbeìbasan, rasa aman, keìtrampilan guru 

dalam beìrkomunikasi. 

Jika faktor-faktor teìrseìbut dipeìnuhi, maka meìlalui 

peìmbeìlajaran, peìseìrts didik dapat  beìlajar deìngan baik, guru harus 

beìrusaha meìmbuat seìsuatu meìnjadi jeìlas bagi peìseìrta didik dan 

teìrampil dalam meìmeìcahkan masalah. Peìrilaku guru dapat 

meìmpeìngaruhi keìbeìrhasilan beìlajar. Misalnya guru yang beìrsifat 

otoriteìr akan meìnimbulkan suasana teìgang, hubungan guru siswa 

meìnjadi kaku. Keìteìrbukaan siswa untuk meìngeìmukakan keìsulitan-

keìsulitan seìhubungan deìngan peìlajaran itu meìnjadi teìrbatas, dan 

seìbagainya. Oleìh kareìna itu guru harus meìneìrapkan fungsi bimbingan 

dalam keìgiatan dalam beìlajar meìngajar. 

Guru dapat diibartkan seìbagai peìmbimbing peìrjalanan yang 

beìrdasarkna peìngeìtahuan dan peìngalamnnya beìrtanggung jawab atas 

keìlancaran keìlancaran peìrjalanan itu. Dalam hal ini, istilah peìrjalanan 

tidak hanya meìnyangkut fisik teìrapi juga peìrjalanan meìntal, 

eìmosional, kreìativitas, moral, dan spiritual yang le ìbih dalam dan 

kompleìks. Bimbingan artinya prose ìs peìmbeìrian bantuan keìpada 

individu yang dilakukan seìcara beìrkeìsinambungan supaya individu 

teìrseìbut dapat meìmahami dirinya. Maka ia sanggup me ìngarahkan 

dirinya dan dapat beìrtindak wajar seìsuai deìngan keìteìntuan dan 

keìadaan keìluarga dan masyarakat. De ìngan deìmikian, dia dapat 

meìneìcap keìbahagiaan hidup seìrta dapat meìmbeìrikan sumbangan yang 

beìrarti. 
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c. Peìlatih dan Peìnasihat 

Proseìs peìndidikan dan peìmbeìlajaran meìmeìrlukan latihan 

keìtrampilan, baik inteìleìktual maupun motorik, seìhingga meìnuntut guru 

beìrtindak seìbagai peìlati. Tanpa adanya latihan tidak akan mahir dalam 

beìrbagai keìtrampilan yang dikeìmbangkan seìusai deìngan mateìri 

standar. Guru adalah seìorang peìnaseìhat bagi peìseìrta didik juga bagi 

orang tua, meìskipun meìreìka tidak meìmiliki latihan khusus se ìbagai 

peìnaseìhat dan dalam beìbeìrapa hal tidak dapat beìrharap untuk 

meìnasihati orang. Peìseìrta didik seìnantiasa beìrhadapan deìngan 

keìbutuhan untuk meìmbuat keìputusan dan dalam proseìsnya akan lari 

keìpada gurunya. 

d. Peìmbaharu (Inovator) 

Guru meìnginteìrpreìstasikan peìngalaman yang teìlah lalu 

keìdalam keìhidupan yang beìrmakna bagi peìseìrta didik. Dalam hal ini 

teìrdapat peìrbeìdaan yang signifikan antara ge ìneìrasi yang satu deìngan 

yang lain. Seìorang peìseìrta didik yang beìlajar seìkarang seìcara 

psikologis beìda jauh dari peìngalaman manusia yang harus dipahami, 

diceìrna dan diwujudkan dalam peìndidikan. Tugas guru adalah 

meìnguraikan keìbijakan dan peìngalaman yang beìrharga ini keìdalam 

istilah atau bahasa yang mudah untuk diteìrima oleìh peìseìrta didik. 

Seìbagai jeìmbatan antara geìneìrasi tua dan geìneìrasi muda, yang juga 

peìneìrjeìmah peìngalaman, guru harus meìnjadi pribadi yang teìrdidik. 

e. Seìbagai Pribadi, Modeìl Teìladan 

Guru harus meìmiliki keìpribadian yang meìnceìrminkan seìorang 

peìndidik. Ada ungkapan yeìng seìring dikeìmukakan “Guru bisa digugu 

dan ditiru”, digugu beìrmaksud bahwa peìsan-peìsan yang disampaikan 

guru bisa di peìrcaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru 

atau diteìladani, deìngan keìpribadian yang baik dan stabil guru akan 

meìnjadi modeìl dan teìladan. Guru meìrupakan modeìl atau teìladan bagi 

para peìseìrta didik dan seìmua orang yang meìnganggap dia seìbagai 

guru. Ada beìbeìrapa hal yang harus dipe ìrhatikan oleìh guru , sikap 
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dasar, bicara dan gaya bicara, keìbiasaan beìkeìrja, sikap meìlalui 

peìngalaman dan keìsalahan, pakaian, hubungan ke ìmanusiaan, proseìs 

beìrpikir, peìrilaku neìurotis, seìleìra keìputusan, keìseìhatan, gaya hidup 

seìcara umum peìrilaku guru sangat meìmpeìngaruhi peìseìrta didik, teìtapi 

peìseìrta didik harus beìrani meìngeìmbangkan gaya hidup pribadinya 

seìndiri. Guru yang baik ialah yang meìnyadari keìsalahan keìtika 

meìmang beìrsalah. Keìsalahan harus diikuti deìngan sikap meìrasa dan 

beìrusaha untuk tidak meìngulanginya. 

f. Peìmbangkit Pandangan (Motivator) dan Peìndorong Kreìativitas 

Motivasi meìrupakan salah satu aspeìk dinamis yang sangat 

peìnting. Ada beìbeìrapa cara untuk meìmotivasi siswa dalam beìlajar,  

antara lain : meìpeìrjeìlas tujuan yang ingin dicapai, meìmbangkitkan 

minat siswa, meìnciptakan suasana yang meìnyeìnangkan dalam beìlajar, 

meìbeìri pujian yang wajar teìrhadap seìtiap, keìbeìrhasilan siswa, seìrta 

meìnciptakan peìrsaingan dan keìrja sama. 

Kreìatif juga sangat pe ìnting dalam peìmbeìlajaran, dan guru 

dituntut untuk meìndeìmonstrasikan dan meìnunjukan proseìs kreìativitas 

teìrseìbut. Kreìativitas seìsuatu yang beìrsifat univeìrsal dan meìrupakan 

ciri-ciri aspeìk dunia keìhidupan diseìkitar kita. Kreìativitas ditandai oleìh 

adanya keìgiatan meìnciptakan seìsuatu yang seìbeìlumnya  tidak ada dan 

tidak dilakukan oleìh seìseìorang atau adanya keìceìndeìrungan untuk 

meìnciptakan seìsuatu. Maka dari itu guru harus be ìrusaha untuk 

meìneìmukan cara yang le ìbih baik dalam meìngajar, seìhingga peìseìrta 

didik akan meìnilai bahwa guru teìrseìbut meìmang kreìatif dan tidak 

meìlakukan seìsuatu yang rutin saja. Kre ìativitas meìnunjukan bahwa apa 

yang akan dikeìrjaan oleìh guru seìkarang leìbih baik dari yang teìlah 

dikeìrjakan seìbeìlumnya. 

Guru dituntut untuk meìmbeìrikan dan meìmeìlihara pandangan 

teìntang keìagungan keìpada peìseìrta didiknya. Meìngeìmbangkan fungsi 

ini, guru harus teìrampil dalam beìrkomunikasi deìngan peìseìrta didik di 
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seìgala umur, seìhingga seìtiap langkah dari proseìs peìndidikan yang 

dikeìlolanya dilaksanakan untuk meìnunjang peìrna ini. 

g. Peìkeìrja Rutin dan Aktor 

Guru seìbagai aktor, yaitu me ìlakukan peìneìlitian tidak teìrbatas 

pada mateìri yang harus di alihkan, meìlainkan juga teìntang keìpribadian 

manusia seìhingga mampu meìmahami reìspon-reìspon peìndeìngarnya dan 

meìreìncanakan keìmbali peìkeìrjaanya seìhingga dapat di kontrol. Seìbagai 

aktor, guru meìmulai deìngan jiwa peìngabdian dan inspirasi yang dalam 

akan meìngarahkan keìgiatannya seìtiap tahun, guru beìrusaha 

meìngurangi reìspon bosan dan beìrusaha meìningkatkan minat para 

peìndeìngar.  

Pada peìrannya seìbagai aktor, guru heìndaknya seìnantiasa 

meìnguasai bahan atau mateìri peìlajaran yang akan diajarkannya se ìrta 

seìnantiasa meìngeìmbangkan dan meìningkatkan keìmampuannya. 

Deìngan teìrus beìlajar diharapkan akan teìrcipta peìseìrta didik yang 

unggul. Meìnurut Theì Liang Gieì, yang dikutip oleìh Sunardi Nur dan Sri 

Wahyuningsih, karakteìristik peìseìrta didik yang unggul ada tiga; 1) 

Gairah beìlajar yang bagus 2) Seìmangat maju dalam meìnuntut ilmu 3) 

Keìrajinan meìngusahakan studi deìpanjang waktu.
32

 

h.  Peìmindah Keìmah dan Peìmbawa Ceìrita 

Guru adalah seìorang peìmindah keìmah yang seìring meìmindah-

mindahkan dan meìmbantu peìseìrta didik dalam meìningkatkan hal lama 

meìnuju seìsuatu yang baru yang biasa peìseìrta didik alami. Guru 

beìrusaha keìras untuk meìngeìtahui masalah peìseìrta didik, keìpeìrcayaan 

dan keìbiasaan yang meìnghalangi keìmajuan seìrta meìmbantu meìnjauhi 

dan meìninggalkannya untuk meìndapatkan cara-cara baru yang leìbih 

seìsuai. 

Ceìrita adalah ceìrmin yang bagus dan meìrupakan tongkat 

peìngukur. Deìngan ceìrita manusia bisa meìgamati bagaimana 
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meìmeìcahkan masalah yang sama de ìngan yang dihadapinya, 

meìneìmukan gagasan dan ke ìhidupan yang nampak dipeìrlukan oleìh 

manusia lain yang bisa dise ìsuaikan deìngan keìhidupan meìreìka. Guru 

beìrusaha meìncari ceìrita untuk meìmbangkitkan gagasan ke ìhidupan di 

masa meìndatang. 

i. Eìmansipator, Peìngaweìt dan Kulminator 

Guru meìngeìtahui bahwa peìngalaman, peìngakuan dan dorongan 

seìringkali meìmbeìbaskan peìseìrta didik dari pandangan yang tidak 

meìnyeìngangkan, keìbodohan dan dari peìrasaan beìrtolak dan reìndah 

diri. Guru teìlah meìlaksanakan peìran seìbagai eìmansipator keìtika 

peìseìrta didik yang dicampakan seìcara moril dan meìngalami beìrbagai 

keìsulitan, dibangkitkan keìmbali meìnjadi pribadi yang peìrcaya diri. 

Salah satu tugas guru adalah meìwariskan keìbudayaan dari 

geìneìrasi keì geìneìrasi beìrikutnya, kareìna hasil karya manusia teìrdahulu 

namyak yang beìrmakna bagi keìhidupan manusia seìkarng maupun di 

masa yang akan datang.
33

  Sarana peìngaweìt teìrhadap apa yang teìlah 

dicapai manusia teìrdahulu adalah kurikulum. Guru juga harus 

meìmpunyai sikap positif teìrhadap apa yang diaweìtkan. 

Guru ialah orang yang me ìngarahkan proseìs beìlajar seìcara 

beìrtahap dari awal hingga akhir deìngan rancangannya, peìseìrta didik 

akan meìleìwati tahap kulminasi, yaitu suatu tahap yang me ìmungkinkan 

seìtiap peìseìrta didik bisa meìngeìtahui keìmajuan beìlajarnya. Disini peìran 

kulminator teìrpadu deìngan peìran eìvaluator. Guru seìjatinya ialah 

seìorang pribadi yang harus seìrba bisa dan seìrba tahu seìrta mampu 

meìnyalurkan keìbiasaan dan peìngeìtahuannya keìpada peìseìrta didiknya 

deìngan cara yang seìsuai deìngan peìrkeìmbangan dan poteìnsi meìreìka. 

Peìran guru akan seìnantiasa meìnggambarkan pola tingkah laku 

yang diharapkan dalam beìrbagai inteìraksinya baik deìngan peìseìrta 

didik, seìsama reìkan keìrja (guru) maupun deìngan yang lainnya. 
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Seìbagian dari waktu dan peìran guru banyak digunakan dlam prose ìs 

peìmbeìlajaran peìmbelajaran di dalam keìlas deìngan peìseìrta didik. 

j. Peìlatih dan Eìvaluator 

Dalam peìlaksanaan peìmbeìlajaran meìmeìrlukan peìnyeìsuain 

deìngan kondisi lingkungan. Untuk itu pe ìrlu adanya peìneìlitian yang 

meìlibatkan guru didalamnya. Maka dari itu guru meìrupakan seìorang 

peìncari atau peìneìliti. Seìbagai seìsorang yang teìlah meìngeìnal 

meìtodologi teìntunya guru meìngeìtahui apa yang harus dike ìrjakan, yaitu 

peìneìlitian. 

Peìran guru lainnya teìlah meìlakukan eìvaluasi. Eìvaluasi atau 

peìnilaian meìrupakan aspeìk peìmbeìlajaran yang paling komple ìks, 

kareìna meìlibatkan banyak latar beìlakang dan hubungan variabeìl lain 

yang meìmpunyai arti apabila beìrhubungan deìngan konteìks yang 

hampir tidak mungkin dapat dipisahkan de ìngan seìtiap seìgi peìnilaian. 

Teìknik apapun yang dipilih, dalam peìnilaian harus dilakukan deìngan 

proseìdur yang jeìlas, yang meìliputi tiga tahap yaitu peìrsiapan, 

peìlaksanaan dan tindak lanjut. 

Peìran guru seìbagai eìvaluator dimaksudkan agar guru 

meìngeìtahui apakah tujuan yang teìlah dirumuskan teìlah teìrcapai atau 

beìlum, dan apakah mateìri yang sudah diajarkan sudah cukup teìpat atau 

beìlum. Deìngan meìlakukan peìnilaian guru dapat meìngeìtahui 

keìbeìrhasilan peìncapaian tujuan, peìnguasaan peìseìrta didik teìrhadap 

peìrlajaran seìrta keìfeìktifan meìtodeì meìngajar. Pada peìran teìrseìbut gurur 

meìnyimpulkan data atau informasi teìntang keìbeìrhasilan peìmbeìlajaran 

yang teìlah dilakukan.  

Teìrdapat 2 fungsi guru dalam meìlakukan peìrannya seìbagai 

eìvaluator meìnurut Wina Sanjaya 

1) Meìneìmukan keìbeìrhasilan peìseìrta didik dalam meìncapai tujuan 

yang teìlah diteìntukan atau meìneìntukan keìbeìrhasilan peìseìrta didik 

dalam meìnyeìrap mateìri kurikulum. 
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2) Meìneìntukan keìbeìrhasilan guru dalam me ìlaksanakan seìluruh 

keìgiatan yang teìlah dirancang dan diprogramkan.
34

 

 

B. Kemandirian Belajar 

1. Definisi Kemandirian Belajar 

Dalam Kamus Beìsar Bahasa Indoneìsia mandiri diartikan seìbagai 

keìadaan yang dapat meìnjadikan individu beìrdiri seìndiri, tidak teìrgantung 

pada orang lain.
35

 Keìmandirian seìndiri meìrupakan hal atau keìadaan dapat 

beìrdiri seìndiri tanpa beìrgantung  pada orang lain.
36

 Subroto beìrpeìndapat, 

keìmandirian meìrupakan keìmampuan anak untuk meìlakukan aktivitas 

seìndiri atau maìmpu beìrdiri seìndiri dalam beìrbagai hal. Meìnurut Astiati 

yang dikutip oleh Wiyani keìmandirian meìrupakan keìmampuan atau 

keìtrampilan yang dimiliki anak untuk me ìlakukan seìgala seìsuatu seìndiri, 

baik yang teìrkait deìngan aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam 

keìseìhariannya tanpa teìrgantung pada orang lain.
37

 Maka dari itu, 

keìmandirian anak usia dini dapat diartikan seìbagai karakteìr yang dapat 

meìnjadikan anak yang beìrusia 0-6 tahun dapat beìrdiri seìndiri, tidak 

teìrgantung deìngan orang lain, khususnya orang tuanya se ìndiri.  

Keìmandirian adalah keìmampuan untuk meìngambil pilihan dan 

meìneìrima konseìkueìn yang meìnyeìrtainya, keìmandirian pada anak-anak 

teìrwujud jika meìreìka meìngginakan pikirannya se ìndiri dalam meìngambil 

beìrbagai keìputusan, dari meìmilih teìman beìrmain sampai hal-hal yang 

reìlatif leìbih rumit dan meìnyeìrtakan konseìkueìnsi-konseìkueìnsi teìrteìntu 

yang leìbih seìrius.
38
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Keìmandirian anak usia dini dalam meìlaksanakan langkah-langkah 

keìtrampilan ialah keìmampuan untuk meìlakukan aktivitas seìdeìrhana 

seìhari-hari, seìpeìrti meìmaki kaos kaki seìndiri, makan seìndiri, buang air 

keìcil/ buang air beìsar seìndiri, meìmakai baju dan ceìlana seìndiri dan 

meìrapihkan mainan tanpa dibantu. Se ìmeìntara itu keìmandirian anak usia 

dini dalam beìrgaul teìrwujud pada keìmampuan meìreìka dalam meìmilih 

teìman, keìbeìranian meìreìka beìlajar di keìlas tanpa diteìmani. 

Meìnurut Kamus Beìsar Bahasa Indoneìsia beìlajar ialah beìrusaha 

meìmpeìroleìh keìpandaian atau ilmu, beìrlatih, beìrubah tingkah laku atau, 

atau tanggapan yang diseìbabkan oleìh peìngalaman.
39

 Beìlajar meìrupakan 

seìbuah proseìs yang dilakukan oleìh individu untuk meìmpeìroleìh seìbuah 

peìrubahan tingkah laku yang me ìneìtap, baik yang diamati maupun yang 

tidak dapat diamati seìcara langsung, yang teìrjadi seìbagai suatu hasil 

latihan atau peìngalaman dalam inteìraksinya deìngan lingkungan.
40

 

Beìlajar meìrupakan suatu proseìs yang beìrlangsung di dalam diri 

seìseìorang yang meìngubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam 

beìrpikir beìrsikap, dan beìrbuat.
41

 Sudjana beìrpeìndapat proseìs beìlajar 

meìngajar di keìlas meìrupakan suatu dunia komunikasi teìrseìndiri dimana 

guru dan siswa beìrtukar pikiran untuk meìngeìmbangkan ideì dan 

peìngeìrtian.
42

 Beìlajar ada kaitannya de ìngan usaha atau reìkayasa 

peìmbeìlajaran. Dari seìgi siswa, beìlajar yang dialaminya se ìsuai deìngan 

peìrtumbuhan jasmani dan peìrkeìmbangan meìntal, akan meìnghasilkan hasil 

beìlajar seìbagai peìrwujudan eìmansipasi siswa me ìnuju keìmandirian. Dari 

seìgi guru, keìgiatan beìlajar siswa meìrupakan akibat dari tindakan 

peìndidikan atau peìmbeìlajaran. Proseìs beìlajar siswa teìrseìbut meìnghasilkan 

peìrilaku yang dikeìheìndaki, suatu hasil beìlajar seìbagai dampak 

peìngajaran. 
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Keìmandirian beìlajar meìrupakan hal yang sangat peìnting dan peìrlu 

dikeìmbangkan dalam diri siswa seìbagai peìseìrta didik. Keìtika siswa 

mampu dalam beìlajar, siswa akan beìrusaha seìsuai optimal untuk 

meìnyeìleìsaikan latihan atau tugas-tugas yang dibeìrikan guru tanpa 

beìrgantung keìpada orang lain, siswa akan beìrusaha untuk 

meìngeìrjakannya seìndiri seìsuai deìngan keìmampuan yang dimilikinya.  

Keìmandirian beìlajar meìrupakan suatu keìahlian yang dimiliki oleìh 

seìseìorang dalam meìlaksanakan keìgiatan beìlajar seìcara mandiri dan tidak 

beìrgantung keìpada orang lain. Keìmandirian beìlajar ini meìmiliki nilai 

peìngaruh yang signifikan te ìrhadap keìmampuan dan hasil beìlajar peìseìrta 

didik.
43

 Meìnurut Harris Mujiman yang dikutip oleh Nor Aini Keìmandirian 

beìlajar diartikan seìbagai sifat seìrta  keìmampuan yang dimiliki siswa 

untuk meìlaksanakan keìgiatan beìlajar aktif, yang didorong ole ìh motif 

untuk meìnguasai suatu kompeìteìnsi, dan dibangun deìngan beìkal 

peìngeìtahuan atau kompeìteìnsi yang dimiliki. 
44

 

Pada dasarnya keìmandirian ialah peìrilaku individu yang mampu 

beìrinisiatif, mampu meìngatasi hambatan/ masalah, meìmpunyai rasa 

peìrcaya diri dan tidak meìmeìrlukan peìngarahan dari orang lain untuk 

meìlaksanakan keìgiatan beìlajar. Meìnurut peìngeìrtian di atas dapat 

disimpulkan bahwa keìmandirian beìlajar meìrupakan aktivitas atau 

keìgiatan beìlajar yang dilakukan oleìh siswa atas keìmauannya seìndiri dan 

meìmpunyai rasa peìrcaya diri tinggi dalam meìnyeìleìsaikan tugasnya.  

Dapat disimpulkan bahwa keìmandirian beìlajar adalah aktivitas 

keìsadaran siswa untuk mau beìlajar tanpa paksaan dari lingkungan se ìkitar 

dalam rangka meìwujudkan peìrtanggung jawaban seìbagai seìorang peìlajar 

dalam meìnghadapi keìsulitan beìlajar. 

2. Aspeìk-Aspeìk Keìmandirian Beìlajar  

                                                             
43
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Konseìp keìmandirian beìlajar didasari oleìh konseìp keìmandirian dari 

Steìinbeìrg. Steìinbeìrg meìnyatakan keìmandirian teìrdiri dari tiga aspeìk yaitu 

a. Keìmandirian eìmosional, yaitu aspeìk keìmandirian yang teìrkait deìngan 

peìrubahan dalam hubungan deìkat dari seìseìorang individu, teìrutama 

seìngan orang tua. Keìmandirian dalam hal e ìmosional ini ditandai 

deìngan 1) Deì ideìalizeì, yaitu tidak meìnganggap orang tuanya seìbagai 

sosok yang ideìal dan seìmpurna dalam artian bahwa orang tuanya tidak 

seìlamanya beìnar dalam meìneìntukan sikap dan keìbijakan 2) Pareìnt as 

peìopleì, yaitu mampu meìlihat orang tuanya seìpeìrti orang lain pada 

umumnya 3) Non-deìpeìnding, yaitu keìmampuan untuk tidak beìrgantung 

pada orang tua maupun orang de ìwasa pada umumnya dalam 

meìngambil keìputusan, meìneìntukan sikap dan beìrtanggung jawab 

deìngan keìputusan yang diambil dan   4) Indiviudation, yaitu 

keìmampuan untuk meìnjadi pribadi yang utuh teìrleìpas dari peìngaruh 

orang lain. 

b. Keìmandirian peìrilaku, keìmampuan dalam meìngambil keìputusan dan 

meìlaksanakannya. Keìmandirian peìrilaku ini ditandai deìngan: 1) 

meìngideìntifikasi alteìrnatif peìmeìcahan masalah untuk jangka panjang, 

mampu meìneìmukan akar masalah, sadar akan reìsiko yang akan 

diteìrima, meìrubah tindakan yang akan diambil beìrdasarkan informasi 

baru, meìngeìnal dan meìmpeìrhatikan keìpeìntingan orang-orang yang 

meìmbeìrikan nasihat dan mampu mngeìvaluasi masalah; 2) tidak reìntan 

teìrhadap peìngaruh orang lain yaitumeìmiliki inisiatif dalam meìngambil 

keìputusan seìrta meìmiliki keìteìgasan diri teìrhadap keìputusan yang 

diambil; 3) meìmiliki keìpeìrcayaan diri yang ditandai deìngan meìmiliki 

keìbeìbasan dalam meìneìntukan pilihan dan yakin te ìrhadap poteìnsi yang 

dimiliki. 

c. Keìmandirian nilai, keìmandirian yang meìmiliki seìpeìrangkat prinsip 

teìntang beìnar atau salah, peìnting dan tidak peìnting. Keìmndirian nilai 

ini ditandai deìngan: 1) abstract beìlieìf, yaitu meìmiliki keìyakinan moral, 

isologi dan keìyakinan agama yang abstrak yang hanya didasarkan pada 
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kognitif saja, beìnar atau salah, baik atau buruk; 2) principal beìlieìf, 

meìmiliki keìyakinan yang prinsipil bahwa nilai yang dimiliki, diyakini 

seìcara ilmiah dan konteìkstual yang meìmiliki keìjeìlasan dasar hukum 

seìhinggan jika nilai yang dianut dipeìrtanyakan oleìh orang lain, maka ia 

akan meìmiliki argumeìntasi  yang jeìlas seìsuai deìngan dasar hukum 

yang ada; 3) indeìpeìndeìnt beìlieìf, yakin dan peìrcaya pada nilai yang 

dianut seìhinggan meìnjadi jati dirinya seìndiri dan tidak ada seìorang pun 

yang mampu meìrubah keìyakinan yang ia miliki 

Keìmandirian beìlajar siswa dapat diukur meìlalui indikator peìrcaya 

diri, meìmiliki sikap tanggung jawab, be ìrinisiatif, dan meìlakukan kontrol 

diri. Peìnjeìlasan meìngeìnai aspeìk yang diukur oleìh keìeìmpat indikator 

teìrseìbut, antara lain : 

a. Peìrcaya diri, yaitu keìbeìranian siswa dalam beìlajar seìrta keìyakinan 

siswa teìrhadap keìmampuan diri dan peìncapaian hasil beìlajarnya; 

b. Meìmiliki sikap tanggung jawab, yaitu ke ìsadaran siswa dalam beìlajar 

seìhingga dia meìlaksanakan keìgiatan peìmbeìlajaran deìngan sungguh-

sungguh seìrta dapat meìmeìnuhi seìtiap tugasnya; 

c. Beìrinisiatif, yaitu ke ìinginan siswa untuk be ìrtanya dan meìnjawab 

peìrtanyaan, meìncari sumbeìr beìlajar seìndiri, dan tidak keìteìrgantungan 

deìngan orang lain; 

d. Meìlakukan kontrol diri, yaitu pe ìngeìlolaan diri dalam seìgala aktivitas 

dan eìvaluasi hasil peìmbeìlajaran. 

Menurut Herman Holstein yang dikutip oleh Silvia Yanti dan Edy 

Surya kemandirian selalu membantu proses belajar dengan mengaktifkan 

pengetahuan, pemantapan, dan pengamanan yang telah dipelajari, maupun 

memberikan motivasi sehubungan dengan kesediaan belajar.
45

 Beberapa 

indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemandirian belajar 

yaitu: 1) inisiatif Belajar, 2) mendiagnosa kebutuhan belajar, 3) 

menetapkan target dan tujuan belajar, 4) memonitor, 5) memandang 
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kesulitan sebagai tantangan, 6) memanfaatkan dan mencari sumber yang 

relevan, 7) memilih dan menerapkan strategi belajar, 8) mengevaluasi 

proses dan hasil belajar, 9) memiliki konsep diri.
46

 

3. Ciri-ciri Keìmandirian Beìlajar 

Anak yang meìmiliki keìmandirian beìlajar dapat diceìrmati dari 

keìgiatan beìlajarnya, anak teìrseìbut tidak peìrlu disuruh jika beìlajar dan 

meìlaksanakan keìgiatan beìlajar atas inisiatif dan keìmauan dirinya 

seìndiri,oleìh kareìna itu untuk meìngeìtahui apakah siswa itu meìmpunyai 

keìmandirian beìlajar maka peìrlu dikeìtahui ciri-cirinya. Menurut Ida Farida 

Achmad yang dikutip oleh Sadirman meìnyeìbutkan ciri-ciri keìmandirian 

beìlajar yaitu : 

a. Adanya keìceìndeìrungan untuk beìrpeìndapat, beìrpeìrilaku dan beìrtindak 

atas keìheìndaknya seìndiri 

b. Meìmiliki keìinginan yang kuat untuk meìncapai tujuan  

c. Meìmbuat peìreìncanaan dan beìrusaha deìngan uleìt dan teìkun untuk 

meìwujudkan harapan 

d. Mampu untuk beìrfikir dan beìrtindak seìcara kreìatif, peìnuh inisiatif dan 

tidak seìkeìdar meìniru 

e. Meìmiliki keìceìndeìrungan untuk meìncapai keìmajuan, yaitu untuk 

meìningkatkan preìstasi beìlajar  

f. Mampu meìneìmukan seìndiri teìntang seìsuatu yang harus dilakukan 

tanpa meìngharapkan bimbingan dan tanpa pe ìngarahan orang lain
47

 

Anton Sukarno meìnyeìbutkan ciri-ciri keìmandirian beìlajar seìbagai 

beìrikut : 

a. Siswa meìreìncanakan dan meìmilih keìgiatan beìlajar seìndiri 

b. Siswa beìrinisiatif dan meìmacu diri untuk beìlajar seìcara teìrus meìneìrus 

c. Siswa diharuskan beìrtanggung jawab dalam beìlajar 
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d. Siswa beìlajar seìcara kritis, logis, dan peìnuh keìteìrbukaan siswa beìlajar 

deìngan peìnuh peìrcay diri 
48

 

Keìsimpulan dari uraian diatas ialah bahwa ke ìmandirian beìlajar 

adalah sikap meìngarah keìpada keìsadaran beìlajar seìndiri dan seìgala 

keìputusan, peìrtimbangan yang beìrhubungan deìngan keìgiatan beìlajar 

diusahakan seìndiri seìhingga beìrtanggung jawab seìpeìnuhnya dalam 

proseìs beìlajar teìrseìbut. 

 

C. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini meìnurut National Association for theì Eìducation on 

of  Young Childreìn (NAEìYC) Asosiasi para peìndidik anak yang beìrpusat 

di Ameìrika ini meìndeìfinisikan reìntang usia beìrdasarkan peìrkeìmbangan 

hasil peìneìlitian dibidang psikologi peìrkeìmbangan anak yang 

meìngindikasikan bahwa teìrdapat dipreìdiksi meìnyangkut peìrkeìmbangan 

yang teìrjadi seìlama 8 tahun peìrtama keìhidupan anak. Anak Usia Dini 

seìndiri ialah anak usia dini 0-8 tahun ialah individu yang se ìdang 

mangeìlami proseìs peìrtumbuhan dan peìrkeìmbangan yang sangat pe ìsat. 

Oleìh kareìna itu bisa diseìbut seìbagai Theì goldeìn ageì (usia eìmas), yaitu 

usia yang sangat beìrharga dibandingkan deìngan usia-usia seìlanjutnya. 

Usia teìrseìbut meìrupakan faseì keìhidupan yang unik. 

Usia dini meìrupakan peìriodeì awal yang paling peìnting dan 

meìndasar dalam seìpanjang reìntang peìrtumbuhan seìrta peìrkeìmbangan 

keìhidupan manusia. Salah satu peìriodeì yang meìnjadi ciri masa usia dini 

adalah peìriodeì keìeìmasan. Beìbeìrapa konseìp yang disandingkan untuk 

masa anak usia dini adalah masa eìksplorasi, masa ideìntifikasi/ imitasi, 

masa peìka, masa beìrmain dan masa meìmbangkan tahap awal.  

Namun disisi lain anak usia dini beìrada pada masa kritis, yaitu masa 

keìeìmasan anak tidak akan dapat diulang ke ìmbali pada masa-masa 
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beìrikutnya, jika poteìnsi-poteìnsinya tidak distimulasi seìcara optimal dan 

maksimal pada usia dini teìrseìbut. Dampak dari tidak teìrstimulasinya 

seìbagai poteìnsi saat usia eìmas, maka akan meìnghambat tahap 

peìrkeìmbangan anak beìrikutnya. Jadi, usia eìmas hanya seìkali dan tidak 

dapat diulangi lagi. 

Yuliani Sujiono beìrpeìndapat bahwa anak usia dini ialah anak yang 

dilahirkan hingga usia 6 tahun. Usia ini me ìrupakan usia yang sangat 

meìneìntukan bagi peìmbeìntukan karakteìr dan keìpribadian anak seìrta 

keìmampuan inteìleìktualnya.
49

 Seìtiap anak dilahirkan deìngan poteìnsi yang 

meìrupakan keìmampuan (inheìreìnt componeìnt of ability) yang beìrbeìda-

beìda dan teìrwujud kareìna inteìraksi yang dinamis antara keìunikan individu 

anak dan adanya peìngaruh lingkungan. Para ahli peìndidikan seìpakat 

bahwa peìriodeì keìeìmasan teìrseìbut hanya beìrlangsung satu kali se ìpanjang 

reìntang keìhidupan manusia, seìhingga anak usia dini beìrada pada usia 

kritis. Usia kritis dalam arti peìriodeì keìeìmasan meìneìntukan peìrkeìmbangan 

beìrikutnya seìbagai tahap untuk peìrkeìmbangan seìbagai tahap untuk 

peìrkeìmbangan beìrbagai poteìnsi yang dimiliki oleìh anak dan meìneìntukan 

tahap peìrkeìmbangan seìlanjutnya, namun apabila tidak maksimal dan tidak 

optimal dalam stimulasi keìhidupan beìrikutnya. 

Anak usia dini seìndiri ialah anak usia dini 0-8 tahun ialah individu 

yang seìdang mangeìlami proseìs peìrtumbuhan dan peìrkeìmbangan yang 

sangat peìsat. Oleìh kareìna itu, bisa diseìbut seìbagai Theì goldeìn ageì (usia 

eìmas), yaitu usia yang sangat beìrharga dibandingkan deìngan usia-usia 

seìkanjutnya. Usia teìrseìbut meìrupakan faseì keìhidupan yang unik. 

2. Tahap Peìrkeìmbangan Anak Usia Dini 

Para ahli beìrpeìndapat, pada usia dini te ìrjadi beìbeìrapa peìriodeì 

peìrkeìmbangan. Pada seìtiap tahap peìrkeìmbangan seìseìorang anak seìcara 

umum akan meìmpeìrlihatkan ciri-ciri khusus atau karakteìristik teìrteìntu 

yang hampir sama. Meìnurut Comeìnius peìriodeì peìrkeìmbangan seìorang 
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anak teìrdiri dari eìmpat tahap, beìrikut uraian teìntang tahap peìrkeìmbangan 

anak usia dini : 

a. Anak usia 0-2 tahun 

Pada umumnya masa bayi atau anak 0-2 tahun akan meìngalami 

peìrubahan yang peìsat bila dibandingkan deìngan yang akan dialami 

tahap-tahap beìrikutnya. Anak sudah meìmiliki keìmampuan dan 

keìtrampilan dasar yaitu ; keìtrampilan lokomotor (beìrguling, duduk, 

beìrdiri, meìrangkak dan beìrjalan), keìtrampilan meìmeìgang beìnda, 

peìngindeìraan (meìlihat, meìncium, meìndeìngar dan meìrasakan 

seìntuhan), maupun keìmampuan untuk meìreìaksi seìcara eìmosional dan 

sosial teìrhadap orang-orang seìkeìlilingnya . 

b. Anak usia 2-3 tahun 

Pada tahap ini anak sudah meìmiliki keìmampuan untuk beìrjalan 

dan beìrlari. Anak juga mulai seìnang meìmanjat, meìloncat, meìnaiki 

seìsuatu dan lain seìbagainya. Soleìhuddin beìrpeìndapat bahwa anak usia 

2-3tahun umumnya sangat aktif meìngeìksplorasi beìnda-beìnda di 

seìkitarnya. Anak meìmiliki keìkuatan obseìrvasi yang tajam, anak juga 

meìnyeìrap dan meìmbuat peìrbeìndaharaan bahasa baru , mulai beìlajar 

teìntang jumlah, meìmbeìdakan antara konseìp satu deìngan banyak dan 

seìnang meìndeìngarkan ceìrita-ceìrita seìdeìrhana, yang seìmuanya 

diwujudkan anak dalam aktivitas beìrmain maupun komunikasi deìngan 

orang lain.  

Keìmampuan meìnguasai beìbeìrapa patah kata juga mulai 

beìrkeìmbang. Anak mulai seìnang deìngan peìrcakapan walaupun dalam 

beìntuk dan kalimat yang se ìdeìrhana. Seìlain itu sikap eìgoseìntrik anak 

sangat meìnonjol, anak beìlum bisa meìmahami peìrsoalan-peìrsoalan 

yang dihadapinya dari sudut peìmikiran orang lain , anak ceìndeìrung 

meìlakukan seìsuatu meìnurut keìmauannya seìndiri tanpa meìmpeìrdulikan 

keìmauan dan keìpeìntingan orang lain. Contohnya, anak se ìring meìreìbut 

mainan orang lain jika meìnginginkannya . 

c. Anak usia 3-4 tahun 
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Anak pada tahap ini masih meìngalami peìningkatan dalam 

beìrpeìrilaku motorik, sosial, beìrfikir fantasi maupun keìmampuan 

meìngatasi frustasi. Untuk ke ìmampuan motorik, anak sudah meìnguasai 

seìmua jeìnis geìrakan tangan, seìpeìrti meìmeìgang beìnda atau boneìka. 

Akan teìtapi sifat eìgoseìntriknya masih meìleìkat. Tingkat frustasi anak 

juga ceìndeìrung meìnurun, hal ini diseìbabkan adanya peìningkatan 

keìmampuan dalam meìngatasi keìsulitan-keìsulitan yang dialaminya 

seìcara leìbih aktif atau sudah ada sifat keìmandirian anak.  

Pada usia ini anak meìmiliki keìhidupan fantasi yang kaya dan 

meìnuntut leìbih banyak keìmandirian. Adanya keìhidupan fantasi yang 

dimilikinya ini, anak akan meìmpeìrlihatkan keìsiapannya untuk 

meìndeìngarkan ceìrita-ceìrita seìcara leìbih lama, bahkan anak juga sudah 

dapat meìngingatnya. Deìngan sifat keìmandiriannya yang dimilikannya 

mulai meìmbuat anak tidak mau banyak diatur dalam keìgiatannya. Pada 

aspeìk kognitif anak juga sudah mulai me ìngeìnal konseìp jumlah, 

ukuran, warna, dan bentuk. 

d. Anak usia 4-6 tahun 

Pada usia ini anak meìmpunyai sifat beìrpeìtualang yang kuat. 

Anak banyak meìmpeìrhatikan, meìmbicarakan atau beìrtanya teìntang apa 

yang seìmpat ia liah atau dideìngar. Minatnya yang kuat untu 

meìngobseìrvasi lingkungan beìnda-beìnda di seìkitarnya meìmbuat anak 

seìnang beìpeìrgian seìndiri untuk meìngeìksplorasi lingkungan 

diseìkitarnya. Pada peìrkeìmbangan motorik anak masih peìrlu aktif 

meìlakukan beìrbagai aktivitas. Seìjalan deìngan peìrkeìmbangan fisiknya 

anak pada usia ini makin beìrminat teìrhadap teìman seìbayanya. Anak 

sudah meìnunjukan hubungan dan keìmampuan beìkeìrjasama deìngan 

teìman lain teìrutama meìmiliki keìseìnangan dan aktivitas yang sama. 

Keìmampuan lain yang ditunjukan anak ialah anak sudah mampu 

meìmahami peìmbicaraan dan pandangan orang lain yang dise ìbabkan 

seìmakin meìngikatnya keìtrampilan beìrkomunikasi. 



 

 

 

34 

Beìrdasarkan tahap peìrkeìmbangannya teìrseìbut, dapat disimpulkan 

bahwa anak usia dini meìrupakan masa yang kritis dalam seìjarah 

peìrkeìmbangan manusia. Masa anak usia dini ini teìrjadi pada anak usia 0-6 

tahun atau sampai anak meìngikuti peìndidikan pada jeìnjang peìndidikan 

anak usia dini atau praseìkolah. Pada masa ini teìrjadi peìrtumbuhan fisik 

dan psikis yang sangat peìsat. 

3. Karakteìristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini meìmiliki batasan usia teìrteìntu, karakteìristik yang 

unik, dan beìrada pada suatu proseìs peìrkeìmbangan sangat peìsat dan 

fundameìntal bagi keìhidupan beìrikutnya. Seìpeìrti yang teìlah dikeìmukakan 

seìbeìlumnya bahwa seìtiap individu meìmiliki keìunikannya masing-masing 

dan beìrbeìda antara satu sama lainnya. Namun deìmikian seìcara umum 

anak usia dini meìmiliki karakteìristik yang reìlatif seìrupa antara satu 

deìngan lainnya, karakteìristik teìrseìbut antara lainnya : 

a. Anak Usia Dini Beìrsifat Unik 

Anak meìmiliki keìunikan teìrseìndiri beìrbeìda antara satu deìngan 

yang lainnya dan tidak ada anak yang sama pe ìrsis meìskipun meìreìka 

keìmbar ideìntik. Meìreìka meìmiliki bawaan, ciri, minat, keìsukaan dan 

latar beìlakang yeìng beìrbeìda. Anak meìmiliki keìunikan seìndiri seìpeìrti 

dalam gaya beìlajar, minat, dan latar be ìlakang keìluarga. Keìunikan 

teìrseìbut dimiliki oleìh masing-masing anak seìsuai deìngan bawaan, 

minat, keìmampuan dan latar beìlakang budaya keìhidupan yang 

beìrbeìda.
50

 Meìskipun teìrdapat pola urutan umum dalam peìrkeìmbangan 

anak yang dapat dipreìdiksi, namun pola peìrkeìmbangan dan beìlajarnya 

teìtap meìmiliki peìrbeìdaan. 

b. Anak Usia Dini Dalam Masa Poteìnsial 

Anak usia dini beìrada dalam masa goldeìn ageì atau masa yang 

paling poteìnsial atau paling baik untuk beìlajar dan beìrkeìmbang. Jika 
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masa ini teìrleìwati deìngan tidak baik maka dapat beìrpeìngaruh pada 

peìrkeìmbangan tahap seìlanjutnya. 

c. Anak Usia Dini Beìrsifat Reìlatif Spontan 

Pada masa ini anak akan beìrsikap apa adanya dan tidak pandai 

beìrpura-pura. Meìreìka akan deìngan leìluasa meìnyatakan pikiran dan 

peìrasaannya tanpa meìmpeìrdulikan tanggapan orang-orang di 

seìkitarnya 

d. Anak Usia Dini Ceìndeìrung Ceìrobih Dan Kurang Peìrhitungan 

Anak usia dini tidak meìmpeìrtimbangkan bahaya atau tidaknya 

suatu tindakan. Jika meìreìka ingin meìlakukan maka akan dilakukannya 

meìskipun hal teìrseìbut dapat meìmbuatnya ceìlaka atau ceìdeìra. 

e. Anak Usia Dini Beìrsifat Aktif Dan Eìneìrgik 

Anak usia dini seìlalu beìrgeìrak dan tidak peìrnah bisa diam 

keìcuali seìdang tidur. Aktivitas fisik meìreìka beìrvariasi dari beìrlari, 

meìlompat hingga meìnari. Masa pwnuh eìneìrgi ini meìrupakan faseì 

krusial untuk peìrkeìmbangan motorik dan meìmbeìrikan banyak peìluang 

untuk beìlajar dari peìngalaman. 

f. Anak Usia Dini Beìrsifat Eìgoseìntris 

Anak ceìndeìrung meìmandang seìgala seìsuatu dari sudut 

pandangannya seìndiri dan beìrdasar pada peìmahamannya seìndiri saja. 

Anak juga meìnganggap seìmua beìnda yang diinginkannya adalah 

miliknya, anak meìlihat dunia dari sudut pandang dan ke ìpeìntingannya 

seìndiri. Katakteìrsitik ini teìrkait deìngan peìrkeìmbangan kognitif anak. 

Meìnurut piageìt, anak usia dini beìrada pada tahapan : 1) tahap se ìnsori 

motorik, 2) tahap praopeìrasional, 3) tahap opeìrasional konkreìt. 

g. Anak Usia Dini Meìmiliki Rasa Ingin Tahu yang Kuat 

Anak meìmiliki rasa ingin tahu yang tinggi, se ìhingga meìreìka 

tidak bosan beìrtanya, anak beìrpandangan bahwa dunia ini dipeìnuhi 

hal-hal yang meìnarik dan meìnakjubkan. Hal ini meìndorong rasa ingin 

tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu anak beìrvariasi, teìrgantun apa yang 

meìnarik peìrhatiannya. Rasa ingin tahu ini sangat baik untuk 
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meìmbeìrikan peìngeìtahuan yang baru bagi anak dalam rangka 

meìngeìmbangkan kognitifnya. 

h. Anak Usia Dini Beìrjiwa Peìtualang 

Rasa ingin tahunya beìsar dan kuat seìhingga meìmbuat anak usia 

dini ingin meìnjeìlajah beìrbagai teìmpat untuk meìmuaskan rasa ingin 

tahu teìrseìbut deìngan cara meìngeìkspor beìnda dan lingkungan seìkitar 

i. Anak Usia Dini Meìmiliki Imajinasi Dan Fantasi yang Tinggi 

Daya imajinasi dan fantasi anak sangat tinggi te ìrkadang banyak 

orang deìwasa atau orang yang leìbih tua meìnganggapnya seìbagai 

peìmbohong dan suka meìmbual, namun seìsungguhnya hal ini kareìna 

meìreìka suka seìkali meìmbayangkan hal-hal diluar logika. 

Anak meìmiliki dunianya seìndiri, beìrbeìda deìngan orang deìwasa. 

Meìreìka teìrtarik deìngan hal-hal yang beìrsifat imajinatid seìhinggan 

meìreìka kaya deìngan fantasi 

j. Anak Usia Dini Ceìndeìrung Mudah Frustasi 

Anak ceìndeìrung mudah putus asa dan  bosan de ìngan seìgala hal 

yang dirasa sulit baginya. Me ìreìka akan seìgeìra meìninggalkan keìgiatan 

atau peìrmainan yang bahkan beìlum diseìleìsaikan. 

k. Anak Usia Dini Meìmiliki Reìntang Peìrhatian yang Peìndeìk 

Reìntang peìrhatian anak tidak teìrlalu panjang, itulah seìbabnya 

meìngapa meìreìka tidak bisa diam dan sulit diajak fokus pada ke ìgiatan 

yang meìmbutuhkan keìteìnangan. Pada umumnya anak sulit untuk 

beìrkonseìntrasi, ia seìlalu ceìoat meìngalihkan peìrhatian dari keìgiatan 

yang satu keìpada keìgiatan lainnya, keìcuali keìgiatan teìrseìbut sangat 

meìnyeìnangkan dirinya.  

Reìntang konseìntrasi anak usia dini umumnya hanya 10 me ìnit 

untuk dapat duduk dan meìmpeìrhatiakn seìsuatu seìcara nyaman. 

Peìmbeìlajaran dapat dilakukan deìngan meìnggunakan peìndeìkatan yang 

beìrvariasi dan meìnyeìnangkan, seìhingga tidak meìmbuat anak teìrpaku di 

teìmpat dan meìnyimak dalam jangka waktu teìrteìntu 
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D. Penelitian Terkait 

Untuk meìmahami keìbeìnaran peìneìlitian ini, beìrikut beìbeìrapa peìneìlitian 

teìrdahulu yang reìleìvan dan dapat dijadikan tolak ukur teìrhadap peìneìlitian 

yang dilakukan oleìh peìneìliti. 

Peìrtama, peìneìlitian yang dilakukan oleìh Anisa Tri Haryani, yang 

beìrjudul  “Peìran Guru Dalam Meìnanamkan Keìmandirian Beìlajar Anak Usia 

Dinidalam Peìmbeìlajaran Daring di RA Masyithoh Drono 01”, peìneìlitian ini 

meìmbahas teìntang bagaimana peìran guru dalam meìnanamkan keìmandirian 

beìlajar anak usia dini saat peìmbeìlajaran daring. Hasil pe ìneìlitian ini yaitu 

Peìran guru dalam meìnanamkan keìmandirian beìlajar anak saat peìmbeìlajaran 

daring, guru meìnggunakan meìdia peìmbeìlajaran. 

Keìmandirian yang teìrtanam keìpada anak saat peìmbeìlajaran daring 

meìlalui peìmbeìlajaran yang dibeìrikan keìpada guru contohnya meìngeìrjakan 

tugas deìngan seìndiri, anak meìmbeìreìskan mainannya seìteìlah beìrmain, anak 

meìmbuat videìo peìmbeìlajaran yang beìrupa anak meìmakai baju, hafalan doa 

dan anak makan seìndiri. Peìnanaman keìmandirian beìlajar anak usia dini dalam 

peìmbeìlajaran daring di RA Masyithoh Drono 01 meìnjadikan anak leìbih deìkat 

deìngan orang tua seìhingga orang tua leìbih meìmpeìrhatikan peìrkeìmbangan 

anak dirumah. Anak leìbih meìndiri dalam beìlajar dan meìlakukan keìgiatan 

peìmbeìlajaran.
51

 Peìrsamaan peìneìlitian peìnulis deìngan peìneìlitian Anisa Tri 

Haryani adalah sama-sama meìneìliti teìntang peìran guru yang beìrkaitan deìngan 

deìngan keìmandirian beìlajar. Peìrbeìdaannya ialah peìneìlitian Anisa tri Haryani 

meìmbahsa teìntang peìran guru dalam meìnanamkan keìmandirian beìlajar anak 

usia dini seìdangkan peìneìlitian peìnulis meìmbahas teìntang peìran guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak usia dini.  

Keìdua, peìneìlitan yang dilakukan oleìh Salsa Billa Abidah, yang 

beìrjudul “Peìran Guru dalam Meìningkatkan Keìmandirian Anak Usia Dini di 

TK Muslimat NU 001 Ponorogo”. Pe ìneìlitian  ini meìmbahas teìntang 

bagaimana peìran guru dalam meìningkatkan keìmandirian anak. Hasil dari 
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peìneìlitian ini yaitu, peìran guru seìbagai peìmbimbing dalam meìningkatkan 

keìmandırıan anak usia dini di keìlas B4 TK Muslimat NU 001 Ponorogo 

adalah seìbagai beìrikut : (a) Guru meìmbangun komunikası yang aktif deìngan 

orang tua, meìncari tahu akar darı peìrmasalahan yang dialamı anak seìhingga 

meìnyeìbabkan anak kurang beìrprilaku mandırı, (b) Guru meìmbeìrikan motivası 

dan peìmahaman positif keìpada anak agar anak mampu meìlakukan tugas-

tugasnya seìcara mandırı, (c) Guru me ìmbeìrikan reìward dan peìneìgasan untuk 

meìmbangkitkan seìmangat anak dalam meìngeìrjakan peìkeìrjaan yang dibeìrikan 

oleìh guru, (d) Guru meìlakukan peìndeìkatan pada anak yang kurang mampu 

beìrkomunikasi deìngan teìman deìngan teìrus meìngajukan peìrtanyaan-

peìrtanyaan keìpada anak.
52

 Peìrsamaan peìneìlitian peìnulis deìngan peìneìlitian 

Salsa Billa Adibah adalah sama-sama meìmbahas teìntang peìranan guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian anak. Seìdangkan peìrbeìdaan peìneìlitian Salsa Billa 

Abidah meìmbahas teìntang peìranan guru dalam meìningkatkan keìmandirian 

seìcara umum pada anak usia dini, seìdangkan peìneìlitian peìnulis meìmbahas 

teìntang peìranan guru dalam meìningkatkan keìmandirian anak usia dini yang 

leìbih meìngkhususkan pada keìmandirian beìlajar anak usia dini. 

Keìtiga, peìneìlitian yang dilakukan ole ìh Radeìn Roro Nazauma 

Nareìswara, yang beìrjudul “Peìran Guru dalam Meìngeìmbangkan Keìmandirian 

Anak Usia Dini keìlompok B1 RA Tiara Chandra Krapyak”. Pe ìneìlitian ini 

meìmbahas teìntang bagaimana peìran guru dalam meìningkatkan keìmandirian 

anak. Hasil dari peìneìlitian ini yaitu, Peìran guru dalam meìngeìmbangkan 

keìmandirian anak usia dini keìlompok B1 RA Tiara Chandra Krapyak yaitu: (a) 

Peìmbiasaan, (b) Meìmbeìrikan contoh yang reìal, (c) Meìnjalin komunikasi 

deìngan orangtua wali ,(d) Meìmbeìrikan, (eì) Meìmbiasakan untuk , (f) Beìrtahap, 

(g) Meìmbeìrikan Apreìsiasi, (h) Meìngajarkan tanggung jawab, (i) Me ìngajarkan 

untuk meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan yang seìdeìrhana , (j) Meìmbeìrikan kasih 

sayang.
53

 Peìrsamaan peìneìlitian peìnulis deìngan peìneìlitian Radeìn Roro 
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Nazauma Nareìswara adalah sama-sama meìmbahas teìntang peìranan guru 

dalam meìningkatkan keìmandirian anak. Seìdangkan peìrbeìdaan peìneìlitian 

Radeìn Roro Nazauma Nareìswara meìmbahas teìntang peìranan guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian seìcara umum pada anak usia dini, seìdangkan 

peìneìlitian peìnulis meìmbahas teìntang peìranan guru dalam meìningkatkan 

keìmandirian anak usia dini yang le ìbih meìnjurus keìpada keìmandirian beìlajar 

anak usia dini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jeìnis peìneìlitian yang digunakan peìnulis adalah peìneìlitian lapangan, 

yaitu suatu keìgiatan peìneìlitian yang dimana peìneìliti langsung teìrjun keì lokasi 

peìneìlitian yang dituju untuk meìmpeìroleìh seìbuah data yang dibutuhkan dalam 

peìneìlitian. Peìneìlitian ini digolongkan ke ì  dalam peìneìlitian deìskriptif kulitatif. 

Meìtodeì peìneìlitian kualitatif atau peìneìlitian baru meìrupakan seìbuah meìtodeì 

peìneìlitian yang beìrlandaskan pada filsafat pospositiveìsmeì, yang mana 

digunakan untuk  meìneìliti pada kondisi obye ìk yang alamiah,  seìbagai 

lawannya adalah eìkspeìrimeìn dimana peìneìliti adalah seìbagai eìkspeìrimeìn 

kunci.
54

 Meìtodeì peìneìlitian ini seìring digunakan oleìh peìneìliti lainnya kareìna 

meìtodeì peìneìlitian kualitatif meìnggunakan deìskripsi dalam beìntuk kata-kata 

dan bahasa bukan meìnggunakan angka. Deìngan meìtodeì ini peìnulis dapat 

meìnggambarkan seìcara meìnyeìluruh keìadaan yang teìrjadi seìrta 

meìndeìskripsikan seìcara jeìlas dan rinci meìngeìnai peìran guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar pada anak.  

Adapun peìndeìkatan peìneìlitian kualitatif yang digunakan yaitu 

peìndeìkatan deìskriptif. Meìtodeì ini meìrupakan meìtodeì analisis data hasil 

peìnulisan deìngan meìnggambarkan keìadaan objeìk peìneìlitian. Peìnulis meìmilih 

meìnggunakan meìtodeì peìneìlitian deìskriptif seìbuah meìtodeì yang eìfeìktif untuk 

tujuan meìndeìskripikan atau meìnggambarkan feìnomeìna-feìnomeìna yang ada. 

Populasi dalam peìneìlitian ini adalah guru dan pe ìseìrta didik TK Aisyiyah 

Adipala. Teìknik peìngambilan sampleì meìnggunakan obseìrvasi, wawancara 

seìmi-teìrstruktur, dan dokumeìntasi, deìngan meìnggunakan scheìduleì queìtioneìr 

atau inteìrvieìw guideì yang digunakan dalam meìlakukan wawancara deìngan 

sumbeìr peìneìlitian. 
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B. Tempat dan waktu Penelitian 

Lokasi Peìneìlitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Busthanul Athfal Jl. 

Kauman No. 73 Rt 03 Rw 09, Deìsa Adipala, Keìcamatan Adipala, Kabupateìn 

Cilacap Jawa teìngah Kodeì Pos 53271. 

Alasan peìneìliti meìmilih lokasi peìneìlitian di teìmpat teìrseìbut kareìna 

lokasi yang strateìgis dan adanya faktor keìbeìrhasilan guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar siswa. Maka dari itu peìneìliti teìrtarik untuk 

meìngeìtahui bagaimana strateìgi para guru untuk dijadikan acuan dan wawasan 

keìilmuan dalam lingkup peìndidikan keìtika nanti peìneìliti meìnjadi teìnaga 

peìndidik di leìmbaga peìndidikan anak usia dini. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Objeìk peìneìlitian yaitu sumbeìr pustaka yang diteìliti atau seìbagai bahan 

untuk peìneìlitian. Ada juga dalam objeìk peìneìlitian ini adalah peìran guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak usia dini. Objeìk peìneìlitian yaitu 

sasaran ilmiah untuk meìndapatkan data deìngan tujuan dan keìgunaan teìrteìntu 

teìntang seìsuatu hal objeìktif, valid dan reìliableì teìntang suatu hal.
55

  

Subjeìk peìneìlitian ini adalah Kepala Sekolah TK Aisyiyah Adipala, 4 

guru TK Aisyiyah Adipala dan seluruh siswa di TK Aisyiyah Adipala 

Keìcamatan Adipala, Kabupateìn Cilacap. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Teìknik peìngumpulan data dalam peìneìlitian kualitatif ini meìrupakan 

langkah yang paling strateìgis dalam peìneìlitian, kareìna tujuan utama dalam 

peìneìlitian ini adlah meìndapatkan data. 

Untuk meìmpeìroleìh data yang diinginkan dalam peìneìlitian ini maka 

peìneìliti meìnggunakan beìbeìrapa meìtodeì peìngumpulan data, antara lain  : 
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1. Obseìrvasi  

Obseìrvasi atau peìngamatan data ialah teìknik peìngumpulan data 

deìngan meìngadakan peìngamatan teìrhadap keìgiatan yang seìdang 

beìrlangsung.
56

 

Keìgiatan obseìrvasi beìrtujuan untuk meìmpeìroleìh gambaran deìngan 

jeìlas teìntang objeìk peìneìlitian seìrta untuk meìngamati bagaimana guru 

meìmbimbing siswa dalam proseìs peìmbeìlajaran. Obsreìvasi yang dilakukan 

oleìh peìneìliti dalam peìneìlitian ini adalah obse ìrvasi non partisipatif yaitu 

peìneìliti hanya seìbagai peìngamat dan tidak teìrlibat seìcara langsung deìngan 

objeìk yang diteìliti.
57

 Dalam hal ini peìneìliti hanya meìngamati proseìs 

peìmbeìlajaran yang dilakukan oleìh guru dan siswa di TK Aisyiyah Adipala, 

Keìcamatan Adipala, Kabupateìn Cilacap. 

2. Wawancara  

Wawancara meìrupakan peìrteìmuan dua orang untuk beìrtukar informasi 

dan ideì meìlalui tanya jawab, se ìhingga dapat dikonstruksikan dalam arti 

suatu topik teìrteìntu.
58

 

Wawancara yang peìneìliti gunakan ialah wawancara seìmi teìrstruktur, 

yaitu wawancara yang beìbas dimana peìneìliti tidak meìnggunakan peìdoman 

wawancara yang teìlah teìrsusun seìcara sisteìmatis dan leìngkap untuk 

meìngumpulkan data. Peìdoman wawancara yang digunakan hanya be ìrupa 

garis-garis beìsar peìrmasalahan yang akan ditanyakan.
59

  

Keìgunaan wawancara ini yaitu untuk me ìmpeìroleìh seìbuah data yang 

banyak untuk keìbutuhan tulisan ilmiah dalam seìbuah peìneìlitian agar data 

yang didapat teìrjamin aslinya seìrta tingkat keìjeìlasannya. 
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3. Dokumeìntasi 

Dokumeìn meìrupakan seìbuah catatan peìristiwa yang teìlah lalu. 

Dokumeìn bisa beìrupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumeìntal dari 

seìsorang atau keìmlompok. Studi dokumeìntasi meìrupakan seìbuah studi 

yang dijadikan seìbagai peìleìngkap dari peìnggunaan meìtodeì wawancara 

pada peìneìlitian kualitatif.
60

 Peìneìliti meìnggunakan teìknik peìngumpulan data 

dokumeìntasi untuk meìmpeìroleìh informasi meìngeìnai TK Aisyiyah 

Busthanul Athfal Adipala yang be ìrkaitan deìngan peìneìlitian yang dilakukan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Meìnurut Bogdan dan Bikleìn dalam Moleìong analisis data kulaitatif 

meìrupakan suatu peìkeìrjaan yang dilakukan deìngan upaya meìnggunakan data, 

meìngorganisasikan data, meìmilah-milahnya meìnjadi ssatuan yang yang dapat 

diceìritakan keìpada orang lain.
61

 

Analisis data meìnurut Mileìs dan Hubeìrman dalam Sugiono adalah 

aktivitas analisis data dilakukan seìcara inteìraktif dan beìrlangsung teìrus 

meìneìrus sampai tunta. Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu ada re ìduksi 

data, peìnyajian data dan veìrifikasi data. 

1. Reìduksi Data (Data Reìduction) 

Reìduksi data beìrarti meìrangkum meìmilih hal-hal yang pokok, 

meìmfokuskan pada hal-hal yeìng peìnting dicari teìma dan polanya.
62

 Deìngan 

deìmikian data yang teìlah direìduksi akan meìmbeìrikan gambaran yang leìbih 

jeìlas, dan meìmpeìrmudah peìneìliti untuk meìlakukan peìngumpulan data 

seìlanjutnya.  

Meìtodeì ini peìneìliti gunakan untuk meìnbuat rangkuman dari hasil 

proseìs wawancara yang teìlah dilakukan deìngan narasumbeìr di TK Aisyiyah 

Adipala Kabupateìn Cilacap. 
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2. Peìnyajian Data (Data Display) 

Langkah seìlanjutnya seìteìlah data direìduksi adalah meìnyajikan data 

uang dapat disajikan dalam uraian singkat, be ìntuk tabeìl, grafik, phieì card, 

pictogram dan lain-lain. Yang seìring digunakan dalam meìnyajikan data 

dalam peìneìlitian kualitatif adalah teìks beìrsifat naratif.
63

 

Dalam peìneìlitian ini peìnulis gunakan untuk meìnyajikan informasi 

yang dipeìroleìh dalam beìntuk deìskriptif teìntang peìran gru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak usia dini di TK Aisyiyah Adipala 

Kabupateìn Cilacap seìhingga peìnulis maupun peìmbaca dapat meìmahami 

gambaran beìrdasarkan deìskripsi teìrseìbut.  

3. Peìnarikan Keìsimpulan/ Veìrivikasi (Conclusion Drawing/Veìrification) 

Tahapan akhir deìteìlah peìnyajian data ialah peìnarikan keìsimpulan atau 

veìrifikasi data. Langkah ini biasanya dilakukan seìbagai impleìmeìntasi 

prinsip induktif deìngan meìpeìrtimbangkan pola-pola data yang ada, atau 

keìceìndeìrungan peìnyajian data yang teìlah dibuat. 

Keìsimpulan awal yang dike ìmukakan masih beìrsifat seìmeìntara, dan 

akan beìrubah apabila tidak diteìmukan bukti-bukti kuat yang meìndukung 

pada tahap peìngumpulan data beìrikutnya. Keìsimpulan pada peìneìlitian 

kualitatif yang diharapkan adalah teìmuan baru yang seìbeìlumnya beìlum 

peìrnah ada.
64

 

 

F. Keabsahan Data 

Dalam peìneìlitian kualitatif teìmuan atau data dinyatakan valid jika 

antara hasil yang dilaporkan peìneìliti tidak ada peìrbeìdaan. Seìhingga pada 

seìbuah peìneìlitian dibutuhkan uji keìabsahan data. Dalam peìneìlitian ini 

keìabsahan data meìnggunakan triangulasi. Triangulasi adalah peìngujian 

keìabsahan data yang dipe ìroleìh meìlalui beìrbagai sumbeìr, cara, meìtodeì, dan 

waktu.
65

 Ada tiga jeìnis triangulasi data, yakni triangulasi sumbeìr, triangulasi 
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teìknik, dan triangulasi waktu. Pe ìneìlitian ini uji keìabsahan data meìnggunakan 

triangulasi teìknik, yakni untuk meìnguji keìabsahan atau kreìdibilitas data 

keìpada sumbeìr yang sama namun deìngan teìknik yang beìrbeìda. Misalnya data 

dipeìroleìh dari wawancara, keìmudian, diceìk meìnggunakan data obseìrvasi, dan 

dokumeìntasi. 
66
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kemandirian Belajar Anak Di TK Aisyiyah Adipala 

Keìmandirian keìmandirian beìlajar adalah sikap meìngarah keìpada 

keìsadaran beìlajar seìndiri dan seìgala keìputusan, peìrtimbangan yang 

beìrhubungan deìngan keìgiatan beìlajar diusahakan seìndiri seìhingga 

beìrtanggung jawab seìpeìnuhnya dalam proseìs beìlajar teìrseìbut. Beìrdasarkan 

hasil peìneìlitian yang dipeìroleìh meìlalui obseìrvasi, wawancara dan 

dokumeìntasi, peìneìliti meìndapatkan informasi meìngeìnai keìmandirian anak di 

TK Aisyiyah Adipala.  

Informasi teìrseìbut peìneìliti dapatkan dari hasil wawancara beìrsama 

keìpala seìkolah dan guru keìlas. Adapun wawancara yang dilaksanakan 

beìrsama Ibu Siti Kurnia seìlaku keìpala seìkolah TK Aisyiyah Adipala pada 19 

Noveìmbeìr 2024 meìngeìnai keìmandirian beìlajar anak yaitu : 

“Keìmandirian beìlajar ialah apabila anak sudah siap di se ìkolah tanpa 

harus dtunggu orang tua, tanpa harus dipaksa teìtapi deìngan seìnang hati 

dia meìngikuti peìmbeìlajaran.”
67

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara deìngan keìpala seìkolah TK Aisyiyah 

Adipala dapat dipahami bahwa keìmadirian beìlajar dimana anak mau 

meìngikuti keìgiatan beìlajar deìngan keìmaunnya seìndiri tanpa ada paksaan. 

Peìneìliti juga meìndapatkan informasi dari hasil wawancara beìrsama 

Ibu Ari kuswiyati seìlaku guru keìlas B1, meìngeìnai keìmandirian beìlajar anak, 

beìrikut peìrnyataanya : 

”Saat anak sudah siap beìlajar, sudah bisa me ìnyeìrap apa yang 

diajukan/ dimaksudkan oleìh gurunya. Anak juga mandiri dalam 

meìngurus keìbutuhannya seìndiri misalnya makan, keìkamar mandi, 

meìngambil bukunya seìndiri, meìngambil barang-barangnya seìndiri, 

meìrapikannya keìmbali seìrta meìleìtakannya di teìmpatnya keìmbali dan 

meìngeìrjakan tugas sampai seìleìsai tanpa ada bantuan dari siapapun.”
68
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Beìrdasarkan hasil wawancara teìrseìbut dapat dipahami bahwa 

keìmandirian beìlajar anak meìrupakan keìgiatan yang dapat di se ìleìsaikan dan 

dilaksanakan anak tanpa ada bantuan dari orang lain. 

Seìlain itu, peìneìliti juga meìngamati keìadaan di keìlas B1 saat keìgiatan 

beìlajar beìrlangsung, keìmandirian beìlajar yang tampak ialah seìteìlah keìgiatan 

awal di halaman seìkolah anak-anak meìlanjutkan keìgiatan didalam keìlas, 

saat akan masuk keì keìlas teìrlihat anak-anak meìleìpas seìpatu seìndiri dan 

meìleìtakan seìpatu masing-masing keì rak seìpatu, pada keìgiatan peìrtama 

anak-anak meìndeìngarkan saat Ibu guru meìnjeìlaskan, seìteìlah seìleìsai Ibu 

guru meìnjeìlaskan anak-anak beìrgeìgas meìngambil alat tulis atas inisiatif 

seìndiri dan teìrtib saat meìnunggu giliran untuk meìngambil buku pakeìt, dan 

teìrlihat saat meìngeìrjakan anak fokus mngeìrjakan seìndiri-seìndiri, dan fokus 

sampai tugasnya seìleìsai dikeìrjakan, teìrlihat anak peìrcaya diri dan nyaman 

saat meìngeìrjakan tugas, walaupun ada satu atau dua anak yang masih 

teìrtinggal keìtika meìngeìrjakan tugas, teìtapi untuk keìbanyakan anak di keìlas 

B1 untuk keìmandirian beìlajarnya sudah lumayan baik.
69

 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan, maka dapat dipahami bahwa 

keìmandirian beìlajar anak meìrupakan keìgiatan yang dapat di se ìleìsaikan dan 

dilaksanakan deìngan peìrcaya diri seìrta tanpa adanya bantuan dari orang 

lain. Hal teìrseìbut seìlaras deìngan peìndapat Mujiman yaitu, keìmandirian 

beìlajar meìrupakan aktivitas atau keìgiatan beìlajar yang dilakukan oleìh siswa 

atas keìmauannya seìndiri dan meìmpunyai rasa peìrcaya diri tinggi dalam 

meìnyeìleìsaikan tugasnya.
70

 

Seìdangkan wawancara deìngan wali keìlas B2 beìrsama Ibu Iswahyuni, 

beìrikut peìrnyataannya : 

“Meìnurut saya keìmandirian beìlajar anak yaitu anak yang sudah bisa 

meìngeìrjakan tugas seìndiri, dari beìrangkat keì seìkolah, hanya diantar 

dan tidak ditunggu ole ìh orang tua saat di se ìkolah. Jika diluar keìlas 
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anak sudah bisa baris se ìndiri, meìnghafal surat-suratan peìndeìk. Keìtika 

dikeìlas anak duduk deìngan rapih, tidak meìnggagu teìman, 

meìngeìrjakan tugas sampai seìleìsai dan tidak dibantu.”
71

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara beìrsama Ibu Iswahyuni dapat 

disimpulkan bahwa keìmandirian beìlajar ialah dimana anak bisa 

meìngeìrjakan tugas dari guru sampai seìleìsai tanpa dibantu, bahkan keìtika 

beìrangkat keì seìkolah anak sudah tidak ditunggu ole ìh orang tuanya. 

Seìlain itu, peìneìliti juga meìngamati keìgiatan beìlajar di keìlas B2, anak-

anak yang beìrangkat seìkola hanya diantar dan dijeìmput oleìh para orang tua/ 

wali, dan anak tidak ditunggu ke ìtika beìlajar di seìkolah. Seìteìlah beìrpamitan 

deìngan orang tuanya anak-anak meìleìtakkan tas seìndiri diteìmpat 

peìnyimpanan tas di seìkolah, seìteìlah itu anak-anak beìrmain di halaman 

seìbeìlum keìgiatan beìlajar di mulai. Saat be ìlajar dikeìlas anak-anak B2 teìrtib 

dan tidak meìngganggu teìmannya, walaupun mungkin ada satu atau dua anak 

yang masih meìngobrol, keìtika itu teìrjadi Ibu Iswahyuni me ìneìgur deìngan 

peìlan anak teìrseìbut untuk meìndeìngarkan peìnjeìlasan Ibu guru dan 

meìmbeìrikan peìngeìrtian jika tidak meìndeìngarkan nanti tidak paham dan 

keìsulitan saat mneìgeìrjakan tugas. Seìteìlah meìndapat peìngeìrtian anak 

teìrseìbut mulai fokus meìndeìngarkan peìnjeìlasan Ibu guru.
72

 

Beìrdasarkan hasil obseìrvasi di keìlas B2 dapat disimpulkan bahwa 

keìmandirian beìlajar ialah dimana anak bisa meìngeìrjakan tugas dari guru 

sampai seìleìsai tanpa dibantu, dan juga anak paham akan situasi di keìlas. Hal 

iu seìpeìndapat deìngan Bachrudin Mustofa yakni keìmandirian adalah 

keìmampuan untuk meìngambil pilihan dan me ìneìrima konseìkueìn yang 

meìnyeìrtainya. Keìmandirian pada anak-anak teìrwujud jika meìreìka 

meìnggunakan pikirannya seìndiri dalam meìngambil beìrbagai keìputusan, dari 

meìmilih teìman beìrmain sampai hal-hal yang reìlatif leìbih rumit dan 
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meìnyeìrtakan konseìkueìnsi-konseìkueìnsi teìrteìntu yang leìbih seìrius.
73

 Pada 

dasarnya keìmandirian anak usia dini dalam beìrgaul teìrwujud pada 

keìmampuan meìreìka dalam meìmilih teìman, keìbeìranian meìreìka beìlajar di 

keìlas tanpa diteìmani. 

Yang keìtiga wawancara deìngan Ibu Siti Amriyah se ìlaku wali keìlas 

B3, beìliau meìnyatakan : 

“Keìmandirian beìlajar meìnurut saya yaitu saat anak mulai teìrbeìntuk 

rasa tanggung jawab, mulai meìngeìnal tugas yang dibeìrikan oleìh 

gurunya, jadi anak sudah mulai mandiri, meìngeìrjakan tugas deìngan 

keìsadarannya seìndiri, adapun nanti misal anak meìmbutuhkan bantuan 

dia juga beìrani beìrtanya keìpada Ibu guru, misalnya “bu guru ini apa, 

ini bagaimana, saya be ìlum bisa”. Itu meìnurut saya juga teìrmasuk 

keìmandirian, dan meìnyeìleìsaikan tugas-tugasnya teìpat waktu.”
74

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

keìmandirian beìlajar adalah anak yang se ìmua keìgiatannya beìlajarnya 

dilakukan oleìh dirinya seìndiri. 

Seìlain itu peìneìliti juga meìngamati keìgiatan beìlajar di keìlas B3, 

keìmandirian beìlajar yang tampak yaitu anak meìndeìngarkan peìnjeìlasan 

sampai seìleìsai, seìteìlah itu anak-anak diminta untuk meìngambil dan 

meìnyiapkan alat tulis, anak-anak lalu beìrgeìgas meìngambil alat tulis dan  

meìngeìrjakan seìsuai deìngan yang dipeìrintahkan, keìtikan ada yang beìlum 

paham anak beìrani untuk beìrtanya keì Ibu guru. 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan yang dilakukan peìneìliti dapat 

disimpulkan bahwa keìmandirian beìlajar anak dikeìlas B3 sudah cukup baik 

itu teìrlihat keìtika anak beìrinisiatif meìngeìrjakan tanpa ada paksaan, dan 

tanpa adanya keìteìrgantungan keìpada orang lain. Ini se ìjalan deìngan 

peìngeìrtian yang teìrdapat pada jurna yang ditulis oleìh Eìpi Patimah dan 

Sumartini yaitu, Keìmandirian beìlajar meìrupakan suatu keìahlian yang 

dimiliki oleìh seìseìorang dalam meìlaksanakan keìgiatan beìlajar seìcara mandiri 
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dan tidak beìrgantung keìpada orang lain. Keìmandirian beìlajar ini meìmiliki 

nilai peìngaruh yang signifikan teìrhadap keìmampuan dan hasil beìlajar 

peìseìrta didik.
75

 

Yang teìrakhir wawancara deìngan Ibu Eìni purwati teìntang keìmandirian 

beìlajar, seìlaku wali keìlas B4 beìliau beìrpeìndapat bahwa : 

"Keìmandirian beìlajar anak meìnurut saya yaitu anak sudah bisa 

meìlakukan seìsuatu seìndiri, misalnya keìmandirian beìlajar itu tidak 

hanya teìntang peìmbeìlajaran di keìlas, kalau di TK itu kan keìmandirian 

bisa dari keìtrampilan harian, jadi keìmandirian beìlajar beìrrarti seìsuatu 

hal yang dilakukan oleìh anak deìngan keìmauannya seìndiri tanpa 

bantuan orang lain.”
76

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

keìmandirian beìlajar adalah anak yang mampu meìlakukan seìgalanya seìndiri 

dalam hal beìlajar, mulai deìngan meìnyiapkan barangnya seìndiri, 

meìngeìrjakan tugas dari guru sampai seìleìsai, sampai meìrapikannya keìmbali 

dan meìleìtakkan barangnya keì teìmpat seìmula.  

Seìlain itu peìneìliti meìlakukan peìngamatan di keìlas B4, saat 

peìmbeìlajaran beìrlangsung ada anak yang peìnsil warnanya patah, tanpa 

meìminta tolong Ibu guru atau teìmannya dia langsung me ìminta izin 

meìminjam rautan Ibu guru kareìna rautan anak teìrseìbut hilang, disitu Ibu Eìni 

Purwati tidak meìmbantu untuk meìngasah peìnsilnya teìtapi hanya 

meìndampingi dan meìngatakan untuk hati-hatu saat meìnggunakan 

rautannya. Tampak anak-anak beìrkreìasi saat mewarnai gambar beìcak, 

meìreìka meìnggunakan kreìativitasnya masing-masing tanpa teìrpeìngaruh 

teìman dan tanpa arahan dari guru, anak teìrseìbut dapat meìngeìkspreìsikan 

imajinasi dan keìtrampilannya.
77

 

Dari hasil obseìrvasi di atas dapat disimpulkan bahwa keìmandirian 

beìlajar adalah sikap meìngarah keìpada keìsadaran beìlajar seìndiri dan seìgala 

keìputusan, peìrtimbangan yang beìrhubungan deìngan keìgiatan beìlajar 
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diusahakan seìndiri seìhingga beìrtanggung jawab seìpeìnuhnya dalam proseìs 

beìlajar teìrseìbut. Ini seìjalan deìngan ciri-ciri keìmandirian beìlajar yang 

dikeìmukakan oleìh Sadirman yakni, anak mampu meìneìmukan seìndiri 

teìntang seìsuatu yang harus dilakukan tanpa meìngharapkan bimbingan dan 

tanpa peìngarahan orang lain
78

 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan obseìrvasi dari Keìpala seìkolah, Wali 

keìlas B1 sampai B4, dan  peìneìliti meìndapatkan informasi bahwa 

keìmandirian beìlajar anak meìrupakan keìgiatan yang dilakukan atas keìmauan 

dan keìsadaran diri siswa dan beìrtanggung jawab untuk meìnyeìleìsaikan 

keìgiatan beìlajar. Hal teìrseìbut seìjalan deìngan peìndapat Haris Mudjiman 

bahwa keìmandirian beìlajar meìrupakan aktivitas atau keìgiatan beìlajar yang 

dilakukan oleìh siswa atas keìmauannya seìndiri dan meìmpunyai rasa peìrcaya 

diri tinggi dalam meìnyeìleìsaikan tugasnya.
79

 Pada dasarnya keìmandirian 

ialah peìrilaku individu yang mampu beìrinisiatif, mampu meìngatasi 

hambatan/ masalah, meìmpunyai rasa peìrcaya diri dan tidak meìmeìrlukan 

peìngarahan dari orang lain untuk meìlaksanakan keìgiatan beìlajar. Meìnurut 

peìngeìrtian di atas dapat disimpulkan bahwa ke ìmandirian beìlajar meìrupakan 

aktivitas atau keìgiatan beìlajar yang dilakukan oleìh siswa di atas 

keìmauannya seìndiri dan meìmpunyai rasa peìrcaya diri tinggi dalam 

meìnyeìleìsaikan tugasnya.  

Beìntuk-beìntuk keìmandirian beìlajar anak yang tampak pada siswa 

keìlas B1 – B4 di TK Aisyiyah Adipala diantaranya yaitu : 

1. Tidak meìnangis saat ditinggal orang tua dan tidak ditunggu orang tua 

keìtika beìlajar diseìkolah 

2. Beìrani beìrtanya, maju keìdeìpan dan peìrcaya diri, contohnya saat 

ditunjuk Ibu guru untuk me ìngeìrjakan peìrintah guru ataupun meìmimpin 

do’a 
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3. Dapat meìmilih dan meìneìntukan keìgiatan yang akan dilakukan seìndiri 

keìtika beìlajar maupun beìrmain 

4. Mampu beìrtanggung jawab, atas keìsadaran diri seìndiri dalam beìlajar 

seìhingga mampu meìlaksanakan keìgiatan beìlajar deìngan sungguh-

sungguh dan dapat meìnyeìleìsaikan tugasnya 

5. Beìrani beìrtanya dan meìnjawab peìrtanyaan, meìncari sumbeìr beìlajar 

seìndiri, dan tidak beìrgantung  keìpada orang lain. 

6. Mampu meìnaati peìraturan. 

Beìntuk beìntuk keìmandirian yang tampak se ìlaras deìngan indikator 

keìmandirian beìlajar yaitu meìmiliki sikap tanggung jawab, be ìrinisiatif, dan 

meìlakukan kontrol diri, selaras dengan hasil penilaian harian dari guru TK 

Aisyiyah Adipala yang dimana rata-rata siswa di TK Aisyiyah Adipala 

mendapatkan nilai C (Cakap) dan minimal B (berkembang).  

 

B. Peran Guru TK Aisyiyah Adipala Dalam Meningkatkan Kemandirian  

Belajar Anak 

Peìran guru TK Aisyiyah Adipala dalam meìningkatkan keìmandirian 

beìlajar anak antara lain : 

1. Peìran guru seìbagai peìndidik 

Peìran guru seìbagai peìndidik meìrupakan peìran peìnting dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak. Peìran teìrseìbut dijumpai peìneìliti 

keìtika keìgiatan beìlajar dikeìlas B1 sampai B4 teìrdapat anak yang 

teìrtinggal oleìh teìman-teìmannya dalam meìnyeìleìsaikan tugasnya. Wali 

keìlas tidak langsung meìmbantu, teìtapi meìmbeìri dorongan dan peìmbinaan 

agar anak bisa disiplin dalam meìlaksanakan dan meìnyeìleìsaikan tugas 

dari Ibu guru. Peìndeìkatan atau peìmbinaan yang di lakukan ole ìh wali 

keìlas B1 yaitu meìngajak anak beìlajar sambil beìrmain, meìnciptakan 

keìgiatan beìlajar yang meìnyeìnangkan dan meìmbeìrikan rasa aman dan 

nyaman, seìteìlah seìmua itu teìrcipta maka untuk meìndidik anak akan 

mudah kareìna keìtika anak sudah aman dan nyaman se ìbagai guru sudah 
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dipeìrcaya dan akan dideìngarkan, pada saat itulah guru akan meìmbeìrikan 

arahan dan meìndisiplinkan anak.
80

  

Seìlain itu peìneìliti juga meìngamati keìgiatan beìlajar di keìlas B2, 

peìran guru seìbagai peìndidik teìrlihat keìtika guru meìmbeìrikan dorongan 

dan peìngeìrtian keìtika ada anak yang e ìnggan meìngeìrjakan tugas. 

Contohnya keìtika ada anak yang eìnggan meìngeìrjakan tugasnya kareìna 

peìnsilnya patah jadi anak teìrseìbut tidak mau meìngeìrjakan, pada waktu 

itu Ibu Iswahyuni meìmbeìrikan peìngeìrtian jika dia tidak meìngeìrjakan 

atau meìnyeìleìsaikan tugasnya dia akan te ìrtinggal dan tidak dapat nilai 

kareìna peìkeìrjaannya tidak ada, seìteìlah dibeìri peìngeìrtian akhirnya anak 

itu mau meìlanjutkan meìngeìrjakan tugasnya deìngan didampingi Ibu 

Iswahyuni.
81

 

Peìneìliti juga meìlakukan obseìrvasi di keìlas B3, peìran seìbagai 

peìndidik dilaksanakan Ibu Siti Amriyah saat ada anak yang kurang 

paham apa yang harus dilakukan saat diminta untuk me ìngeìrjakan tugas, 

Ibu Siti Amriyah meìmbina dan meìnjeìlaskan keìmabali apa yang harus 

dikeìrjakan oleìh anak, anak teìrseìbut dibina oleìh beìliau sampai paham dan 

mampu meìngeìrjakan tugas sampai seìleìsai.
82

 

Teìrakhir peìneìliti meìlakukan peìngamatan dikeìlas B4, yang dimana 

wali keìlas teìrseìbut adalah Ibu Eìni Purwati, peìran guru seìbagai peìndidik 

dilaksanakaan keìtika ada salah satu siswa yang usil keìpada teìmannya dan 

beìrpeìrilaku kurang baik seìpeìrti tiduran saat keìgiatan beìlajar beìrlangsung, 

Ibu Eìni purwati meìneìgur dan meìmbeìrikan peìngeìrtian bahwa keìtika anak 

beìlajar sambil tiduran itu tidak baik, dan akan meìrusak mata. Seìteìlah 

meìmbeìrikan peìngeìrtian teìrseìbut anak tidak langsung me ìnuruti Ibu 

gurunya, tapi keìtika anak dibeìri peìringatan, dan dibeìri contoh yang bisa 

meìyakinkan meìreìka, baru meìreìka akan meìndeìngarkan Ibu guru. 

Dari hasil obseìrvasi di keìlas B1 sampai B4 dapat disimpulkan 

peìran guru seìbagai peìndidik yaitu meìndidik deìngan cara peìndeìkatan, 
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meìngarahkan, meìndidik, dan meìndisiplinkan anak agar anak meìnjadi 

pribadi yang baik, seìrta dalam peìrkeìmbangan keìmandirian beìlajar anak. 

Seìpeìrti yang diungkapkan Tasrif bahwa guru se ìbagai peìndidik harus 

meìmpeìrhatikan beìrbagai aspeìk dalam peìrkeìmbangan anak seìpeìrti aspeìk 

kognitif, sosial dan eìmosional, eìsteìtika atau seìni, moral, dan spiritual.
83

 

Beìgitu juga deìngan peìndapat Beìni yaitu peìran yang beìrkaitan deìngan 

tugas-tugas meìmbeìri bantuan dan dorongan, peìngawasan dan peìmbinaan 

seìrta tugas dalam meìndisiplinkan siswa, agar siswa me ìnjadi pribadi yang 

baik dalam kognitif dan peìrilaku.
84

 

2. Guru seìbagai motivator 

Motivasi meìrupakan salah satu aspeìk dinamis yang sangat pe ìnting 

teìrleìbih dalam proseìs meìningkatkan keìmandirian beìlajar pada anak, hal 

teìrseìbut diungkapkan oleìh keìpala seìkolah TK Aisyiyah Adipala yang 

meìnyatakan :  

“Peìran guru itu leìbih pada meìmbeìrikan motivasi dan meìnciptakan 

suasana yang nyaman pada anak, agar anak meìrasa teìrtarik dan 

geìmbira saat keìgiatan beìlajar beìrlangsung.”
85

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara teìrseìbut dapat dipahami bahwa guru 

peìran seìbagai motivator sangat beìrpeìngaruh untuk peìrkeìmbangan 

keìmandirian beìlajar anak. Anak dapat meìneìrima masukan dan 

meìlaksanakan apa yang di katakan guru keìtika guru teìrseìbut dapat 

meìnciptakan rasa nyaman dan aman teìrhadap siswa. 

Wawancara yang keìdua dilakukan deìngan wali keìlas B1 yaitu Ibu 

Ari Kuswiyati, beìrikut peìrnyataannya : 

“Meìmotivasi dan meìrangsang anak deìngan cara beìlajar sambil 

beìrmain, agar dia seìnang dan bahagia seìrta seìmangat untuk beìlajar, 

kareìna jika anak bahagia anak jadi seìmangat untuk beìlajar. Kareìna 
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anak seìkarang taunya kalau beìlajar itu meìnulis, meìmbaca, dan 

meìmeìgang peìnsil.”
86

 

 

Beìrdasarkana hasil wawancara teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

guru beìrpeìran seìbagai motivator yaitu meìmbeìrikan rasa bahagia didalam 

diri anak, keìmudian meìmbantu peìseìrta didik untuk meìmahami dan 

meìmanfaatkan poteìnsi yang ada pada dirinya se ìcara maksimal dan 

meìmbeìri peìmahaman bahwa beìlajar itu tidak hanya beìrada di keìlas dan 

meìnggunakan alat tulis.  

 

Gambar 1. Suasana pembelajaran di luar kelas (B1) 

Peìnulis meìngamati keìadaan keìlas B1 saat keìgiatan beìlajar 

meìngajar beìrlangsung, pada gambar diata Ibu Ari Kuswati seìlaku wali 

keìlas B1 seìlalu meìmbeìrikan motivasi dan dorongan ke ìpada anak keìtika 

meìngajar. Seìpeìrti keìtika ada anak yang be ìlum seìleìsai atau teìrtinggal saat 

meìngeìrjakan tugas, Ibu Ari meìmbeìrikan dukungan dan meìnyeìmangati 

anak teìrseìbut untuk meìnyeìleìsaikan tugasnya, seìteìlah anak bisa 

meìnyeìleìsaikan tugasnya Ibu Ari me ìmbeìrikan pujian dan hadiah beìrupa 

nilai dan bintang di buku tugas. Ibu Ari juga me ìmbantu anak untuk 

meìneìmukan bakat dan keìsukaannya. Teìrlihat keìtika ada anak 

meìncurahkan kreìativitas dan keìsukaannya dalam meìmbuat keìreìta api 

deìngan kardus deìngan meìlihat karakteìr dari seìtiap peìseìrta didik teìrseìbut 
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maka dari itu Ibu Ari meìmbeìrikan motivasi dan dorongan agar anak bisa 

teìrus meìngeìkspreìsikan kreìativitasnya dan meìmilih apa yang disuka saat 

beìlajar dan meìngeìmbangkan bakatnya seìhingga dapat meìraih preìstasi.
87

 

Dari hasil obseìrvasi teìrseìbut dapat dipahami bahwa guru se ìbagai 

motivator adalah meìmbantu anak untuk meìneìmukan apa yang disuka dan 

seìsuai deìngan bakatnya, deìngan hal itu anak akan meìmiliki rasa peìrcaya 

diri dan keìbeìranian dalam beìlajar. Hal inilah yang dapat meìningkatkan 

keìmandirian beìlajar dalam diri anak. Hal ini seìjalan deìngan peìndapat 

Eìlly Manizar dalam jurnalnya, bahwa guru se ìbagai motivator yaitu guru 

diharapkan dapat meìmbantu siswa untuk meìmahami dan meìmanfaatkan 

poteìnsi yang ada pada diri anak seìcara optimal, artinya guru harus 

mampu meìmbeìrikan gambaran teìntang keìmampuan dan keìleìmahan para 

siswanya, meìndorong siswa untuk meìngungkapkan peìrasaannya seìseìkali, 

meìmbantu siswa agar me ìmiliki rasa peìrcaya diri dan keìbeìranian dalam 

meìmbuat keìputusan.
88

 

Peìneìliti juga meìlakukan wawancara deìngan wali keìlas B2, yaitu 

Ibu Iswahyuni, beìrikut peìrnyataannya : 

“Peìndeìkatan yang saya lakukan biasanya be ìrtanya keìpada anak 

teìntang keìndalanya bagaimana, seìteìlah anak beìrceìrita keìmudian 

saya meìmbeìrikan nasihat, motivasi se ìrta dorongan untuk anak agar 

leìbih giat dalam beìlajarnya.” 

 

Beìrdarakan wawancara teìrseìbut, motivasi untuk anak sangat 

dipeìrlukan, teìrleìbih di seìkolah, kareìna anak biasanya meìndeìngarkan 

orang yang bisa dia pe ìrcaya dan seìgani, maka dari itu Ibu Iswahyuni 

meìmbeìri rasa aman dan nyaman teìrleìbih dahulu seìbeìlum meìmbeìrikan 

motivasi keìpada anak.  
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Gambar 2. Contoh Pemberian Motivasi 

Peìneìliti meìlakukan peìngamatan di keìlas B2, bahwa pada seìtiap 

peìmbeìlajaran Ibu Iswahyuni se ìlalu meìmbeìrikan motivasi keìpada anak 

contohnya keìtika anak bosan atau tidak be ìrseìmangat dalam beìlajarnya 

Ibu Iswahyuni meìndorong peìseìrta didiknya agar beìrani meìngungkapkan 

peìndapatnya dan beìrtanya keìpada anak alasan keìnapa anak teìrseìbut tidak 

beìrseìmangat dan eìnggan meìngeìrjakan. Seìteìlah anak mau 

meìngungkapkan peìndapat dan alasannya, Ibu Iswahyuni be ìrusaha 

meìmahami alasan dan peìndapat yang anak ungkapkan, yaitu de ìngan 

meìnunjukan peìrhatian dan ramah teìrhadap masalah yang dihadapi anak 

teìrseìbut.
89

 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan, bahwa dapat disimpulkan bahwa 

guru seìbagai motivator yaitu bukan hanya meìmbeìri nasihat dan dorongan 

teìtapi juga meìmahami situasi dan kondisi anak, anak kurang be ìrpreìstasi 

bukan beìrarti anak teìrseìbut meìmiliki keìmampuan yang reìndah namun 

bisa jadi itu diseìbabkan oleìh situasi dan kondisi anak yang kurang baik 

maka dari itu guru seìbagai motivator harus meìngeìtahui apa peìnyeìbab 

yang meìmbuat daya beìlajar anak reìndah seìhingga meìnyeìbabkan 

turunnya seìmangat untuk beìlajar. Hal ini juga ungkapkan ole ìh Eìlly 

Manizar dalam jurnalnya yaitu guru se ìbagai motivator heìndaknya 

meìmiliki sikap teìrbuka, artinya bahwa guru harus me ìndorong peìseìrta 

didik agar beìrani meìnungkapkan peìndapat dan guru harus meìnanggapi 
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deìngan positif. Guru harus dapat me ìneìrima seìgala keìkurangan dan 

keìleìbihan seìtiap peìseìrta didiknya.
90

 

Wawancara yang keìtiga dilakukan beìrsama Ibu Siti Amriyah seìlaku 

wali keìlas B3, beìrikut hasil wawancaranya : 

 “Meìlakukan peìndeìkatan keìpada anak, juga anak dibeìri nasihat dan 

motivasi ya mba, jadi anak sudah meìrasa nyaman anak itu bisa 

beìrani dan peìrcaya untuk meìlakukan seìgala hal seìndiri, keìmudian 

baru anak diarahkan untuk meìlakukan keìgiatan.”
91

 

 

 Beìrdasarkan hasil wawancara teìrseìbut keìpeìrcayaan anak teìrhadap 

guru juga sangat peìnting, kareìna guru adalah orang tua keìtika di seìkolah 

maka guru harus bisa meìmbangun hubungan yang seìlaras deìngan anak 

agar dapat meìmbangun keìpeìrcayaan teìrhadap guru dalam diri anak. Hal 

teìrseìbut seìjalan deìngan apa yang diungkapkan oleìh Eìlly Manizeìr dimana 

peìran guru seìbagai motivator yaitu guru dapat Meìnciptakan hubungan 

yang seìlaras dan seìrasi dalam inteìraksi beìlajar meìngajar. Hal ini dapat 

ditunjukkan deìngan meìnangani peìrilaku siswa yang idak diinginkan 

seìcara positif, meìnunjukkan keìmauan dalam beìlajar meìngajar, murah 

seìnyum, mampu untuk me ìngandalikan eìmosi, seìrta mampu beìrsifat 

proporsional seìhingga beìrbagai masalah pribadi guru dapat dipadukan 

pada teìmpatnya.
92
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Gambar 3. Pemberian Motivasi Kepada Salah Satu Murid B3 

Seìlain itu peìneìliti juga juga me ìlakukan obseìrvasi di keìlas B3 

bahwa saat keìgiatan beìlajar di luar ada satu anak beìrnama Nizam yang 

diam saja dari awal keìgiatan, seìteìlah Ibu Siti Amriyah me ìnyadari ada 

anak yang diam saja, beìliau meìnanyakan anak itu keìnapa diam saja, 

keìmudian Ibu Siti Amriyah me ìndampingi Nizam dan me ìnanyakan 

apakah ada keìsulitan atau tidak dan jika ada keìsulitan Ibu Siti meìminta 

Nizam untuk meìnceìritakan apa saja keìsulitannya, seìteìlah Nizam mau 

beìrceìrita Ibu Siti meìmbeìrikan motivasi dan nasihat keìpada Nizam 

teìntang beìlajar yang dimana be ìlajar itu sangat pe ìnting untuk anak bisa 

meìndapatkan preìstasi. Saat Nizam seìdang mengikuti kegiatan belajar 

tiba-tiba fokusnya teìrpeìcah oleìh teìman-teìmannya yang sudah seìleìsai oleìh 

kareìna itu Nizam akhirnya te ìrburu-buru dalam meìngeìrjakan bahkan 

tugasnya beìlum seìleìsai dia mau meìngumpulkan tugasnya, kare ìna hal 

teìrseìbut Ibu Siti Amriyah me ìndorong dan meìmbina keìmbali anak 
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teìrseìbut untuk meìnyeìleìsaikan tugasnya. se ìteìlah dibina oleìh Ibu Siti 

Amriyah akhirnya Nizam mau dan mampu meìnyeìleìsaikan tugasnya.
93

 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan, maka dapat dipahami bahwa guru 

beìrpeìran seìbagai motivator dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar 

anak. Dimana keìtika ada anak yang kurang mandiri, be ìlum paham, dan 

masih teìrtinggal saat meìngeìrjakan tugas guru teìrseìbut seìlalu meìmbeìrikan 

dorongan dan dukungan agar anak beìrusaha meìngeìrjakan dan beìrusaha 

seìndiri sampai seìleìsai.  Hal ini seìlaras deìngan peìndapat Tasrif bahwa 

guru seìbagai motivator harus mampu me ìnciptakan kondisi yang peìnuh 

seìmangat dalam beìlajar agar meìmpeìroleìh maksud beìlajar dari seìgi 

psikologis dan meìntal peìseìrta.
94

 

Teìrakhir peìneìliti juga meìlakukan wawancara dan obseìrvasi 

beìrsama wali keìlas B4 yaitu Ibu Eìni Purwati : 

 “Saya meìndampingi, meìmbeìri stimulasi, motivasi, dan meìmbantu 

anak agar dia mandiri dan leìbih beìrseìmangat lagi dalam 

beìlajarnya.”
95

 

 

 Dapat dipahami bahwa dari hasil wawancara beìrsama wali keìlas 

B4, yaitu Ibu Eìni Purwati anak-anak mampu mandiri dalam beìlajarnya 

dan beìrseìmangat keìmbali seìteìlah dibeìri motivasi dan dorongan ole ìh 

gurunya, meìnunjukan beìtapa peìntingnya motivasi dari guru, se ìtiap 

motivasi atau dukungan dari guru bisa meìmpeìngaruhi hasil beìlajar dan 

keìmandirian beìlajar siswa. Seìlaras deìngan peìndapat Jasin Muhammad 

yakni, peìntingnya peìran guru untuk bisa meìnjadi motivator bisa 

meìmpeìngaruhi siswa, siswa bisa me ìmiliki minat beìlajar kareìna dukungan 

dari guru, tapi seìbaliknya jika siswa tidak meìndapat dukungan atau 

motivasi maka hasil peìmbeìlajaran siswa meìnjadi kurang baik.
96

 

                                                             
93

 Hasil Observasi pada tanggal 16 Desember 2024 
94

 Tasrif, Pendidikan Keguruan, Landasan Kerja Guru Milenial, (Jakarta: Pranadamedia 

Grup, 2021) hlm 167. 
95

 Hasil wawancara bersama Ibu Eni Purwati pada 17 Desember 2024 
96

 Muh. Rifky Febriansyah HS, Peran Guru Sebagai Motivator Dalam Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VI DI UPT SPF SD Negeri Melayu 

Muhammadiyah Makassa, (2023). Skripsi hlm. 28 



 
 

 

 

61 

 

Gambar 4. Pemberian Motivasi di Kelas B4 

Saat peìmbeìlajaran beìrlangsung ada anak yang me ìneìgerjakan 

tugasnya lambat dan tidak rapih seìpeìrti biasanya, sebagai guru Ibu Eìni 

meìmbeìrikan motivasi deìngan cara meìnggunakan kreatifitasnya untuk 

meìmbeìrikan saran agar anak bisa meìwarnai deìngan rapih, seìteìlah 

dibeìrikan arahan anak teìrseìbut meìlakukan apa yang diajarkan oleìh Ibu 

Eìni.
97

 

Beìrdasarkan peìngamatan teìrseìbut dapat dipahami bahwa guru 

beìrpeìran seìbagai motivator bukan hanya me ìmbeìri motivasi teìtapi juga 

meìmbeìrikan ideì-ideì kreìativitasnya. Ini se ìjalan deìngan peìngeìrtian guru 

seìbagai motivator meìnurut Preìy Katz yang meìnggambarkan motivator 

seìbagai peìmbeìri inspirasi dan dorongan, pe ìmbimbing dalam 

peìngeìmbangan sikap dan tingkah laku seìrta nilai-nilai, dan seìbagai orang 

yang meìnguasai bahan yang diajarkan.
98

 

3. Guru seìbagai peìmbimbing 

Guru seìbagai peìmbimbing meìrupakan salah satu peìran guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak di TK Aisyiyah Adipala. Hal ini 
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diungkapkan pada saat wawancara beìrsama guru wali keìlas B1, Ibu Ari 

Kuswiyati, beìrikut hasil wawancaranya :  

“Meìnurut saya peìran guru seìbagai peìmbimbing ialah meìmbeìrikan 

stimulus dan arahan. Tidak hanya dipe ìrintah teìtapi anak juga 

dibimbing untuk meìlakukan seìsuatu seìndiri sampai anak itu 

paham.”
99

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara yang te ìlah peìneìliti lakukan maka 

dapat dipahami bahwa meìmbimbing anak dapat meìngeìmbangkan 

keìmandirian beìlajar anak kareìna tanpa bimbingan dari guru anak tidak 

akan teìrbiasa meìlakukan keìgiatan seìhari-hari di seìkolah khususnya 

keìgiatan yang dapat meìnjadikan anak-anak mandiri dalam beìlajarnya dan 

teìrbiasa meìlakukan keìgiatannya tanpa bantuan orang lain. 

 

Gambar 5. Guru membimbing anak untuk baris 

Dari hasil obseìrvasi yang dilakukan pada saat se ìbeìlum peìlajaran 

dimulai peìneìliti meìndapatkan hasil bahwa se ìbeìlum keìgiatan 

peìmbeìlajaran guru meìnyambut anak-anak di halaman deìpan keìmudian 

meìmbimbing anak untuk meìleìtakkan tas di teìmpat yang diseìdiakan pada 

saat beìl teìlah beìrbunyi keìmudian anak-anak beìrbaris untuk meìlakukan 
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peìmanasan dan di sini teìrlihat guru meìmbimbing anak untuk meìlakukan 

peìmanasan dan meìnghafalkan surat dan peìndeìk. Pada saat keìgiatan 

beìlajar dilaksanakan guru meìmbimbing anak untuk meìngeìrjakan 

tugasnya deìngan cara meìmbeìrikan peìmahaman atau meìnjeìlaskan tahap-

tahap meìngeìrjakan tugas teìrseìbut, keìmudian untuk anak yang masih 

beìlum paham atau beìlum bisa meìngeìrjakan tugasnya guru me ìmbeìrikan 

bimbingan eìkstra untuk anak teìrseìbut mulai dari meìmbeìrikan arahan dan 

dan meìnjeìlaskan keìmbali bagaimana tahap-tahap untuk meìnyeìleìsaikan 

tugas teìrseìbut.
100

 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan yang teìlah peìneìliti lakukan maka 

dapat dipahami bahwa anak masih meìmeìrlukan bimbingan oleìh ibu guru, 

maka dari itu seìbagai wali keìlas B1, Ibu Ari Kuswiyati meìmbeìrikan 

bimbingan keìpada anak yang kurang dalam meìmahami peìmbeìlajaran Ibu 

Ari kuswati meìmbeìrikan bimbingan deìngan cara meìnanyakan apa saja 

yang beìlum paham dan meìmbeìritahu keìmbali atau meìnjeìlaskan keìmbali 

peìmbeìlajaran yang beìlum dipahami oleìh anak. 

Keìdua wawancara meìneìgeìnai Peìran guru seìbagai peìmbimbing 

beìrsama wali keìlas B2 Ibu Iswahyuni : 

“Peìran guru yang saya lakukan yaitu kami para guru 

meìmbeìrikanbimbingan agar anak  bisa me ìlakukan keìgiatan di 

seìkolah seìndiri tanpa adanya bantuan dari orang lain, mungkin 

untuk keìgiatan yang beìrat atau yang meìmang susah untuk 

dilakukan anak-anak bisa meìndapat bantuan dari ibu guru teìtapi 

bantuan itu tidak seìrta meìrta seìlalu dilakukan guru me ìmeìrintahkan 

untuk anak meìncoba teìrleìbih dahulu dan dibimbing atau 

diarahkan.”
101

 

 

Dari wawancara di atas bisa dipahami bahwa peìran guru seìbagai 

peìmbimbing meìrupakan salah satu peìran guru untuk meìningkatkan 

keìmandirian beìlajar di keìlas B2, wali keìlas B2 meìmaparkan bagaimana 

peìran teìrseìbut dijalankan di keìlas B2 yaitu para guru meìlakukan peìran 
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teìrseìbut deìngan cara hanya meìngarahkan dan meìmbeìritahu cara untuk 

meìlakukan keìgiatan. Guru tidak langsung turun tangan me ìmbantu anak 

meìlakukan keìgiatan dalam proseìs beìlajar. 

Peìneìliti juga meìlakukan obseìrvasi di keìlas B2, pada saat keìgiatan 

beìlajar beìrlangsung ada anak yang meìmang beìlum paham dalam 

meìngeìrjakan tugas yang dibeìrikan oleìh bu guru dan anak itu meìminta 

tolong guru untuk meìmbantunya teìtapi di situ Ibu iswahyuni se ìlaku wali 

keìlas B2 tidak langsung me ìmbantu anak teìrseìbut teìtapi meìnjeìlaskan 

keìmbali bagaimana tahap untuk meìngeìrjakan tugas keìmudian ibu 

iswahyuni meìmbeìrikan bimbingan dan meìngawasi anak teìrseìbut saat 

meìngeìrjakan tugasnya. 
102

   

Pada hasil obseìrvasi teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa peìran guru 

dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak yaitu peìran guru seìbagai 

peìmbimbing itu hanya me ìmbimbing anak untuk mandiri dalam 

beìlajarnya bukan seìrta meìrta langsung meìnolong atau meìmbantu 

meìngeìrjakan tugasnyas 

Sama halnya seìpeìrti yang diungkapkan oleìh Ibu Siti Amriyah 

seìlaku wali keìlas B3 dalam wawancara yang pe ìneìliti lakukan : 

“Peìrtama guru meìmbeìri rasa nyaman keìpada anak, meìlakukan 

peìndeìkatan keìpada anak, jadi anak sudah meìrasa nyaman anak itu 

bisa beìrani dan peìrcaya untuk meìlakukan seìgala hal seìndiri, 

keìmudian baru anak dibimbing dan diarahkan untuk meìlakukan 

keìgiatan.”
103

 

 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan dan wawancara yang te ìlah peìneìliti 

lakukan maka dapat dipahami bahwa meìmbimbing nak dapat 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak. Kareìna tanpa bimbingan dan 

arahan dari guru anak tidak akan teìrbiasa meìlakukan keìgiatan beìlajar di 

seìkolah. 

Seìlain itu peìneìliti juga meìlakukan peìngamatan di keìlas B3 bahwa 

saat keìgiatan beìlajar beìrlangsung ada satu anak beìrnama Nizam yang 
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diam saja dari awal keìgiatan, seìteìlah Ibu Siti Amriyah me ìnyadari ada 

anak yang diam saja, beìliau meìnanyakan anak itu keìnapa diam saja dan 

tidak mulai meìngeìrjakan, seìteìlah ditanya anak itu tidak meìnjawab teìtapi 

mulai meìngeìrjakan tugas deìngan peìrlahan, keìmudian Ibu Siti Amriyah 

meìndampingi Nizam dan meìmbeìrikan bimbingan saat keìgiatan beìlajar, 

dan juga meìnanyakan ada keìndala atau tidak.
104

 

Dapat disimpulkan bahwa peìran guru seìbagai peìmbimbing di keìlas 

B3 yang dilakukan oleìh Ibu Siti Amriyah yaitu anak diajak untuk 

beìrdiskusi dan meìnanyakan hal yang meìngganggu atau meìnjadi keìndala 

pada anak teìrseìbut keìmudian Ibu Siti Amilia meìlakukan bimbingan dan 

meìncoba untuk meìnjeìlaskan teìntang bagaimana meìmeìcahkan masalah 

pada anak teìrseìbut. 

Wawancara yang teìrakhir yaitu di keìlas B4 beìrsama Ibu eìni 

Purwati, beìrikut hasil wawancaranya : 

“Saya meìminta anak itu untuk meìncoba meìlakukan hal teìrseìbut 

dahulu deìngan bimbingan atau arahan dari saya se ìteìlah bimbingan 

atau arahan dari saya masih beìlum dipahami juga saya akan 

meìmbeìrikan contoh keìpada anak teìrseìbut beìgini loh meìlakukannya 

keìmudian seìteìlah saya meìmbeìrikan contoh anak itu harus bisa 

meìlakukannya dan saya akan meìmbimbing anak teìrseìbut sampai 

paham dan bisa.”
105

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara teìrseìbut seìbagai wali keìlas B4 Ibu 

Eìni Purwati meìmbimbing anak-anak dalam keìgiatan beìlajar meìngajar 

bukan langsung meìnolong atau meìmbantu anak teìrseìbut teìtapi Ibu Eìni 

Purwati meìmbeìrikan contoh dan peìrintah untuk anak meìncobanya 

teìrleìbih dahulu seìteìlah itu dibimbing sampai anak itu bisa dan paham 

dalam meìngeìrjakan hal teìrseìbut. 

Peìneìliti juga meìlakukan obseìrvasi di keìlas B4 beìrikut hasil 

obseìrvasinya saat ada anak yang me ìminta tolong untuk meìmbukakan 

makanan atau misal meìminta bantuan untuk meìngeìrjakan tugasnya Ibu 
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eìni tidak langsung meìnolong teìtapi Ibu Eìni meìmbeìrikan arahan dan 

bimbingan untuk anak meìncoba teìrleìbih dahulu seìpeìrti yang teìrlihat pada 

saat ada anak yang me ìminta bantuan untuk meìngasah peìnsilnya di situ 

Ibu Eìni tidak langsung meìnolongnya teìtapi Ibu Eni meìmbeìrikan rautan 

dan meìmbimbing anak untuk meìngasah peìnsil teìrseìbut seìndiri.
106

 

Dapat disimpulkan bahwa peìran guru seìbagai peìmbimbing di keìlas 

B4 yang dilakukan oleìh wali keìlas B4 Ibu Eìni Purwati yaitu meìminta 

anak untuk meìncoba keìgiatan teìrseìbut teìrleìbih dahulu deìngan cara 

dibimbing dan diarahkan. 

Beìrdasarkan wawancara dan obseìrvasi dari keìlas B1 sampai B4, 

dapat disimpulkan bahwa peìran guru seìbagai peìmbimbing di TK 

Aisyiyah Adipala teìrkhususnya di keìlas B1 sampai B4 sudah te ìrlaksana 

deìngan cukup baik para guru meìmbimbing anak-anak deìngan caranya 

masing-masing teìtapi ada beìbeìrapa yang sama, yaitu meìreìka 

meìmbimbing anak deìngan cara meìngarahkan anak-anak. Ini seìjalan 

deìngan peìran guru seìbagai peìmbimbing meìnurut Syaiful Bahri Jamarah 

dalam bukunya yang beìrjudul guru dan anak didik dalam inteìraksi 

eìdukatif, jamara beìrpeìndapat peìran guru yang tidak kalah pe ìnting adalah 

seìbagai peìmbimbing. Kareìna keìhadiran guru di seìkolah adalah untuk 

meìmbimbing anak didik meìnjadi manusia susila yang mandiri dan cakap. 

Maka dari itu, guru seìbagai peìmbimbing diibaratkan seìbagai peìnuntun 

peìrjalanan peìseìrta didik baik fisik meìntal eìmosional kreìativitas moral 

dan spiritual beìrdasarkan peìngeìtahuan dan peìngalamannya hingga 

teìrbeìntuklah keìpribadian yang unggul dalam diri peìseìrta didik.
107

 

4. Guru beìrpeìran seìbagai contoh dan teìladan 

Guru seìbagai contoh dan teìladan meìrupakan salah satu peìran guru 

dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak di TK Aisyiyah Adipala. 

Hal teìrseìbut diungkapkan oleìh keìpala seìkolah TK Aisyiyah Adipala, 

beìrikut hasil wawancaranya : 
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“Peìran guru juga sangat peìnting dalam hal meìningkatkan 

keìmandirian anak, misalnya ke ìtika keìgiatan beìlajar dimulai 

seìbeìlum anak diminta untuk meìngeìrjakan tugas guru teìrleìbih 

dahulu meìncontohkan bagaimana meìngeìrjakan tugas teìrseìbut, 

keìtika sudah paham maka anak pasti akan fokus me ìngeìrjakan 

tugasnya.”
108

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara beìrsama Ibu Siti Kurnia seìlaku 

keìpala seìkolah TK Aisyiyah Adipala dapat disimpulkan bahwa pe ìran 

guru dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar ialah seìbagai contoh dan 

teìladan, teìrlihat dari seìtiap pagi ibu guru se ìlalu meìncontohkan untuk 

seìnyum, salam dan sapa keìpada ibu guru dan teìman-teìman diseìkolah, 

dan meìmbeìrikan contoh seìbeìlum anak diminta untuk meìngeìrjakan tugas. 

Seìlain itu peìneìliti juga meìlakukan wawancara deìngan wali keìlas 

B1 sampai B4, wawancara peìrtama dilakukan beìrsama Ibu Ari Kuswiyati 

seìlaku wali keìlas B1, beìrikut hasil wawancaranya : 

“Meìmbaca, dan meìmeìgang peìnsil, meìmbeìrikan contoh yang baik 

juga keìpada anak-anak seìpeìrti seìlalu meìnyapa teìman, dan 

beìrpakaian rapi, kalau dalam keìgiatan beìlajar di keìlas saya  biasanya 

meìncontohkan sikap yang baik ke ìtika didalam keìlas seìpeìrti duduk 

yang rapi, meìngeìrjakan tugas seìsuai deìngan peìrintah, intinya guru 

itu mncontohkan hal-hal yang bisa meìningkatkan keìmandirian 

anak.”
109

 

 

Pada wawancara teìrseìbut, dapat disimpulkan, guru seìbagai contoh 

dan teìladan meìmpeìngaruhi keìgiatan anak yang dimana hal teìrseìbut dapat 

meìrangsang seìmanagatnya untuk beìlajar, dan hal ini juga meìmpeìngaruhi 

peìningkatan dalam keìmandirian beìlajar anak. 

Tidak hanya meìlakukan wawancara, peìneìliti juga meìlakukan 

obseìrvasi di keìlas B1 peìran guru seìbagai contoh dan teìladan teìrlihat 

keìtika keìgiatan awal yang dilaksanakan dihalaman se ìkolah, kareìna anak 

diminta untuk baris deìngan keìlas masing-masing maka para wali keìlas 

sudah siap dibarisannya, meìncontohkan barisan yang rapih, pada se ìtiap 

                                                             
108

 Hasil wawancara bersama Ibu Siti Kurnia pada 19 November 2024 
109

 Hasil wawancara bersama Ibu Ari Kuswiyati pada 20 November 2024. 



 
 

 

 

68 

peìmbeìlajaran Ibu guru juga meìmbeìrikan contoh pada saat meìngeìrjakan 

tugas, itu beìrtujuan agar anak bisa fokus dan me ìnyeìleìsaikan tugasnya 

teìpat waktu.
110

 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan yang teìlah peìneìliti lakukan guru 

meìmbeìrikan contoh yang baik keìpada peìseìrta didik seìpeìrti datang keì 

seìkolah teìpat waktu, meìnyambut anak yang baru datang, meìmbeìrikan 

seìnyuman dan salam, meìnjaga keìrapian dan keìbeìrhasilan Beìrdasarkan 

hasil peìngamatan dan wawancara yang pe ìneìliti lakukan maka dapat 

dipahami bahwa guru meìmbeìrikan contoh ataupun teìladan keìpada anak 

dalam meìlakukan keìgiatan seìhari-hari di seìkolah. Hal ini dilakukan oleìh 

guru TK Aisyiyah Adipala agar anak dapat me ìncontoh dan meìneìladani 

keìgiatan yang guru lakukan dan anak akan teìrbiasa meìlakukan 

keìgiatannya tanpa bantuan dari orang lain. Guru harus be ìrsifat baik seìrta 

meìnjadi contoh dan teìladan pada hal-hal yang positif dalam 

meìngeìmbangkan keìmandirian kareìna anak-anak meìmiliki sifat suka 

meìniru. Hal ini seìlaras deìngan peìndapat Arfandi bahwa seìorang guru 

harus beìrpeìrilaku baik dan positif kareìna seìgala aktivitasnya me ìnjadi 

sorotan yang akan diteìladani oleìh peìseìrta didik
111

 

Wawancara yang keìdua dilakukan beìrsama wali keìlas B2 yaitu Ibu 

Iswahyuni : 

“Seìbagai guru Kita kan meìnjadi contoh dan teìladan untuk anak-

anak ya mbak, maka dari itu saya se ìlalu beìrpeìnampilan rapi agar 

dicontoh oleìh anak-anak dan saya seìlalu beìrseìmangat keìtika di 

seìkolah dan saat meìlaksanakan keìgiatan beìlajar, seìlalu 

meìncontohkan hal-hal baik keìpada anak-anak seìpeìrti saat 

peìmbeìlajaran beìrlangsung saya seìlalu meìncontohkan untuk anak 

beìrsikap jujur dan beìrtanggung jawab misalnya se ìpeìrti keìtika anak-

anak dibeìrikan tugas anak-anak mampu meìngeìrjakan tugasnya 

seìndiri dan meìngeìrjakan deìngan jujur tidak meìlihat atau meìniru 

peìkeìrjaan teìman lainnya.”
112
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Pada wawancara teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa guru seìbagai 

contoh dan teìladan itu meìmpeìngaruhi keìmandirian beìlajar anak keìtika 

anak bisa beìrtanggung jawab dan jujur pada saat meìngeìrjakan tugas anak 

tidak lagi meìmbutuhkan orang lain untuk meìmbantunya.  

Peìneìliti juga meìlakukan obseìrvasi di keìlas B2 teìrlihat keìtika 

peìmbeìlajaran beìrlangsung Ibu Iswahyuni seìlalu meìmbeìrikan contoh 

keìpada anak-anak untuk beìrsikap baik keìtika di dalam keìlas maupun di 

luar keìlas, contohnya saat anak-anak diminta untuk meìngeìrjakan 

tugasnya Ibu Iswahyuni meìmbeìrikan contoh bagaimana cara 

meìngeìrjakan tugas teìrseìbut agar anak paham, seìteìlah anak paham apa 

yang akan dikeìrjakannya di situ anak pe ìrcaya diri untuk meìngeìrjakan 

tugasnya seìndiri tanpa bantuan orang lain, kareìna anak disibukkan 

deìngan tugasnya seìndiri jadi keìmungkinan anak tidak meìlihat atau 

meìniru peìkeìrjaan teìmannya. dari situ bisa disimpulkan bahwa guru 

seìbagai contoh dan teìladan sangat meìmpeìngaruhi keìmandirian beìlajar 

apa yang dicontohkan oleìh Ibu Iswahyuni yaitu untuk beìrsikap baik salah 

satu sikap baik keìtika beìrada di keìlas adalah tidak meìniru atau 

meìnconteìk peìkeìrjaan teìmannya.
113

 

Dari hasil obseìrvasi dikeìlas B2 dapat disimpulkan bahwa anak itu 

meìndeìngarakan orang yang meìreìka peìrcaya dan teìladani, Keìtika dirumah 

anak biasanya meìniru peìrilaku orang tua dan orang yang leìbih tua, dan 

jika diseìkolah anak meìniru peìrilaku guru dan biasanya juga me ìniru 

peìrilaku teìmannya, kareìna sifat suka meìniru dari anak, seìhingga guru 

harus meìncontohkan peìrilaku atau ucapan yang baik, se ìrta juga 

meìnyampaikan nasihat yang baik pula. 

Wawancara yang keìtiga yaitu beìrsama Ibu Siti Amriyah se ìlaku wali 

keìlas B3 beìrikut wawancara beìliau :  

“Anak itu kan seìlalu meìniru apa yang orang deìwasa lakukan ya 

mbak, dan anak juga meìmpunyai rasa keìpingin tahunan ini maka 

dari itu kami para guru itu se ìbisa mungkin meìngajarkan atau 
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meìncontohkan hal-hal baik keìpada anak seìpeìrti beìrtutur kata yang 

baik dan sopan beìrpeìnampilan yang bagus contohnya se ìlalu 

meìmakai seìragam seìsuai deìngan peìraturan.”
114

 

 

Beìrdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bawa anak-anak 

seìlalu meìnjadikan gurunya seìbagai teìladan maka dari itu guru dituntut 

untuk seìlalu beìrsikap baik dan sopan, keìtika guru sudah beìrpeìrilaku baik 

dan beìrtutur kata yang sopan anak-anak pun akan meìngikuti apa yang 

gurunya contohkan. 

Peìneìliti juga meìlakukan obseìrvasi di keìlas B3, pada saat keìgiatan 

beìlajar meìngajar di keìlas B3 peìneìliti meìngamati beìbeìrapa anak yang 

suka meìniru gaya atau bahasa guru keìtika beìrbicara contohnya keìtika Ibu 

Siti Amriah seìdang meìngajar kareìna TK Aisyiyah di pala itu teìrleìtak di 

deìsa yang di mana lingkungan se ìkitar atau teìmpat tinggal siswa-siswa 

maupun guru-guru meìnggunakan bahasa daeìrah maka keìtika Ibu Siti 

Aminah meìngajar pun bahasa yang digunakan itu campur-campur ada 

gading bahasa Indoneìsia pada bahasa Jawa, kareìna dari ibu gurunya 

seìpeìrti itu maka anak-anaknya pun sama keìtika beìrbicara anak-anaknya 

itu beìrbicaranya masih campur-campur.
115

 

Beìrdasarkan hasil obseìrvasi peìran guru seìbagai contoh dan teìladan 

itu sangat peìnting dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak kareìna 

guru itu digugu dan ditiru seìtiap peìrilaku keìgiatan atau bahasa guru itu 

meìnjadi sorotan, maka dari itu guru harus meìncontohkan hal-hal baik dan 

ucapan yang baikjuga keìpada anak. 

Wawancara yang teìrakhir itu dilaksanakan di keìlas B4 beìrsama Ibu 

Eìni Purwati, beìrikut hasil wawancara beìrsama Ibu Eìni Purwati : 

“Saya juga meìmbeìrikan contoh keìpada anak bagaimana agar anak-

anak bisa meìngeìrjakan tugasnya seìndiri sampai seìleìsai anak-anak 

itu kan suka meìniru maka dari itu saya se ìlalu meìngusahakan untuk 

bisa meìmbeìrikan contoh yang baik te ìrhadap anak-anak contohnya 

seìpeìrti saya meìleìtakkan seìpatu di rak seìpatu dan meìmbeìreìskan 
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barang-barang saya keìmbali seìteìlah digunakan, apa yang gu yang 

guru lakukan itu pasti akan ditiru oleìh anak-anak kareìna anak-anak 

meìmiliki sifat suka meìniru apa yang meìmbuat dia teìrtarik.”
116

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

meìmbeìrikan contoh dan teìladan keìpada anak itu dapat meìningkatkan 

keìmandirian beìlajar anak. Anak dapat meìncontoh peìrilaku yang 

ditunjukkan oleìh guru, oleìh kareìna itu guru dituntut harus beìrpeìrilaku 

baik agar anak dapat beìrpeìrilaku baik juga. 

Peìneìliti juga meìlakukan obseìrvasi di keìlas B4 saat keìgiatan beìlajar 

beìrlangsung Ibu Eìni Purwati seìlalu meìmbeìri contoh keìpada anak-anak 

untuk bisa meìlakukan seìgala seìsuatunya seìndiri misalnya Ibu Eìni 

meìmbeìrikan contoh meìngambil alat tulisnya seìndiri dan meìmbeìreìskan 

alat-alat tulis yang te ìlah digunakan hal itu beìrtujuan agar anak juga 

meìngikuti keìbiasaan dan Ibu Eìni Purwati lakukan.
117

 

Beìrdasarkan obseìrvasi di atas dapat disimpulkan bahwa keìbiasaan-

keìbiasaan guru seìlalu di tirukan atau dicontoh oleìh anak-anak, oleìh 

kareìna itu untuk meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak, Ibu Eìni seìlalu 

meìncontohkan keìgiatan-keìgiatan yang bisa dicontoh oleìh anak yang 

beìrkaitan deìngan keìmandririan beìlajar. 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan peìngamatan yang peìneìliti 

lakukan maka dapat dipahami bahwa guru me ìmbeìrikan contoh ataupun 

teìladan keìpada peìseìrta didik dalam meìlakukan keìgiatan beìlajar di 

seìkolah. Hal ini dilakukan oleìh guru TK Aisyiyah Adipala agar peìseìrta 

didik dapat meìncontoh dan meìneìladani keìgiatan yang guru lakukan dan 

peìseìrta didik akan teìrbiasa meìlakukan keìgiatan beìlajar tanpa dibantu oleìh 

orang lain. Guru harus bisa me ìnjadi contoh dan teìladan pada hal-hal yang 

positif dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak, kareìna anak-anak 

meìmiliki sifat suka meìniru. Hal ini seìlaras deìngan peìndapat Arfandi 
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bahwa seìorang guru harus beìrpeìrilaku baik dan positif kateìna seìmua 

aktivitasnya meìnjadi sorotan yang akan diteìladani oleìh peìseìrta didik.
118

 

5. Guru beìrpeìran seìbagai fasilitator 

Dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar anal guru juga beìrpeìran 

seìbagai fasilitator. Beìrdasarkan hasil obseìrvasi dan dokumeìntasi yang 

peìneìliti lakukan di TK Aisyiyah Adipala pe ìneìliti meìndapatkan hasil 

bahwa guru beìrpeìran seìbagai fasilitator dalam meìningkatkan 

keìmandirian beìlajar anak. Seìpeìrti yang peìneìliti jumpai keìtika meìlakukan 

obseìrvasi di keìlas B2 dimana teìrdapat anak yang peìnsilnya tumpul, disitu 

guru tidak langsung meìmbantu untuk mneìgasah peìnsilnya teìtapi hanya 

meìmbeìrikan rautan dan arahan untuk anak meìngasah peìnsilnya 

seìndiri.
119

 Hal teìrseìbut dilakukan untuk meìningkatkan keìmandirian 

beìlajar pada anak, dan anak akan teìrbiasa meìlakukan keìgiatannya seìndiri 

tanpa bantuan dari guru maupun orang lain. 

Beìrikut fasilitas ataupun sarana dan prasarana di TK Aisyiyah 

Adipala yang dapat meìnunjang keìmandirian beìlajar anak antara lain : 

Lapangan, areìa beìrmain outdoor, ruang keìlas, alat tulis, papan tulis, meìja, 

kursi, Alat Peìrmainan Eìdukatif (APEì), teìmpat peìnyimpanan tas dan 

seìpatu, teìmpat sampah, teìmpat cuci tangan, toileìt
120

 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan teìrseìbut fasilitas dan sarana di TK 

Aisyiyah Adipala sudah cukup meìmadai untuk meìnunjang keìmandirian 

beìlajar anak. Fasilitas yang baik akan me ìmudahkan anak dalam 

meìlakukan keìgiat beìlajar. Dari hasil peìngamatan dan dokumeìntasi yang 

dilakukan guru seìbagai fasilitator yang baik bagi peìseìrta didik, hal ini 

seìlaras deìngan peìrtanyaan Kamal bahwa guru seìbagai fasilitator harus 

meìmfasilitasi peìseìrta didik dalam prose ìs beìlajar, guru harus mampu 

                                                             
118

 Arfandi, Kandiri, Guru Sebagai Model dan Teladan Dalam Meningkatkan Moralitas 

Siswa, Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam. Vol. 6, No. 1, (2021) Hlm. 4 
119

 Hasil observasi di kelas B2 pada tanggal 21 November 2024 
120

 Hasil observasi pada tanggal 22 November 2024. 



 
 

 

 

73 

meìmanfaatkan meìdia dan sumbeìr beìlajar yang meìnarik. Guru juga harus 

mampu meìnjalin komunikasi yang baik deìngan peìseìrta didik.
121

 

6. Guru beìrpeìran seìbagai peìlatih 

Guru beìrpeìran seìbagai peìlatih dalam meìningkatkan keìmandirian 

beìlajar anak di TK Aisyiyah Adipala. Pe ìneìliti meìlakukan wawancara 

beìrsama wali keìlas B1 yaitu Ibu Ari Kuswiyati, beìrikut hasil 

wawancarannya : 

“Dari awal masuk seìkolah kita sudah sudah mulai meìngajak anak 

deìngan meìlatih anak itu untuk mandiri seìpeìrti peìrtama kali masuk 

anak-anak diantar oleìh orang tua hanya sampai geìrbang dan tidak 

ditunggu oleìh orang tuanya keìmudian kami juga meìlatih anak 

untuk meìleìtakkan barang-barangnya seìpeìrti tas atau seìpatu di rak 

atau teìmpat peìnyimpanan masing-masing dalam keìgiatan beìlajar 

anak-anak dilatih untuk meìngeìrjakan atau meìlakukan seìgala 

seìsuatu yang beìrkaitan deìngan peìmbeìlajaran itu dilakukan oleìh diri 

seìndiri.”
122

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa 

seìjak awal peìrtama kali anak masuk seìkolah guru meìlatih anak untuk 

tidak beìrgantung keìpada orang tua dan untuk tidak ditunggu saat 

keìgiatan beìlajar beìrlangsung dan saat keìgiatan beìlajar meìngajar 

beìrlangsung anak-anak dilatih untuk meìngeìrjakan atau meìlakukan seìgala 

hal oleìh dirinya seìndiri, hal ini sangat meìmpeìngaruhi keìbiasaan anak dan 

dapat meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak. 
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Gambar 6. Contoh Guru Melakukan Pelatihan Setiap Pagi 

Sebelum Kegiatan Belajar Dimulai 

Peìneìliti juga meìlakukan peìngamatan di lapangan dan keìlas B1, 

saat keìgiatan dilapangan anak-anak dilatih untuk peìmanasan deìngan 

meìlakukan olahraga ringan untuk me ìlatih fisik motoriknya, se ìteìlah 

seìleìsai peìmanasan anak anak beìrdoa dan dilatih untuk meìnghafal suratan 

peìndeìk oleìh Ibu Siti Kurnia, seìteìlah seìrangkaian keìgiatan di halaman 

anak-anak dibimbing untuk masuk ke ìlas seìcara beìrgantian ibu guru 

meìlatih anak untuk meìleìpas seìpatunya seìndiri dan meìleìtakan di rak 

seìpatu. Saaat keìgiatan beìlajar di keìlas anak dilatih untuk bisa mandiri 

dimulai dari meìngambil alat tulis sampai meìngeìrjakan tugas. Dari 

meìnulis, meìwarnai dan meìnghubungkan garis, keìgiatan teìrakhir yaitu 

meìmbuat keìreìta dari kardus beìkas di situ anak dilatih untuk 

meìnunjukkan kreìativitasnya masing-masing.
123

  

Beìrdasarkan peìngamatan yang pe ìneìliti lakukan, guru seìlalu 

meìlakukan peìrannya dalam keìgiatan beìlajar salah satu peìran yang 

tampak yaitu peìran guru seìbagai peìlatih, tidak hanya me ìlatih teìntang 

keìgiatan beìlajar teìtapi meìlatih anak untuk mandiri deìngan keìgiatan 

seìhari-hari. 

Beìrikut hasil wawancara beìrsama Ibu Iswahyuni seìlaku wali keìlas 

B2 : 

                                                             
123

 Hasil observasi pada tanggal 20 November 2024 



 
 

 

 

75 

“saya juga meìlatih anak untuk tidak beìrgantung deìngan guru keìtika 

meìngeìrjakan tugas, contohnya keìtika anak mulai meìngeìrjakan anak 

harus meìngambil alat tulis di lokeìr masing-masing, dari situ kami 

meìlatih anak untuk rapih dan disiplin teìrhadap barang-barangnya, 

seìrta meìlatih anak keìtika meìngeìrjakan harus fokus teìrhadap tugas 

masing-masing, supaya meìreìka meìnyeìleìsaikan tugas teìpat 

waktu.”
124

 

 

Dari hasil wawancara teìrseìbut dapat dipahami bahwa guru 

meìlatih keìmandirian beìlajar anak dari anak me ìnyiapkan alat tulis se ìndiri, 

meìlatih untuk bisa beìrtanggung jawab dan disiplin saat beìrlangsungnya 

keìgiatan beìlajar. 

 

Gambar 7. Anak-anak mengambil alat tulis sendiri tanpa bantuan 
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Peìneìliti juga meìlakukan peìngamatan di keìlas B2, anak dilatih 

untuk tidak beìrgantung deìngan guru keìtika meìngeìrjakan tugas contohnya 

keìtika waktu meìngeìrjakan dimulai, anak dilatih untuk meìngambil alat 

tulis di lokeìr masing-masing teìrlihat Ibu iswahyuni seìlalu meìngulang 

keìbiasaan teìrseìbut agar anak mandiri dan disiplin teìrhadap barang-

barangnya, dan meìlatih anak keìtika meìngeìrjakan harus fokus teìrhadap 

tugas masing-masing supaya meìreìka meìnyeìleìsaikan tugas teìpat waktu, 

hasil dari peìlatihan oleìh Ibu Iswahyuni tampak pada saat anak-anak 

meìngeìrjakan tugasnya me ìreìka meìngeìrjakan deìngan fokus dan peìrcaya 

diri deìngan peìkeìrjaannya masing-masing.
125

  

Beìrdasarkan peìngamatan di keìlas B2, dapat dipahami bahwa anak 

bisa dilatih untuk mandiri deìngan cara meìlakukan keìbiasaan deìngan cara 

beìrulang seìtiap hari, cara teìrseìbut juga bisa diteìrapkan keìtika beìlajar, 

anak dilatih untuk fokus di seìtiap keìgiatan beìlajar dan saat meìngeìrjakan 

tugasnya. 

Wawancara yang ketiga beìrsama Ibu Siti Amriyah, se ìlaku wali 

keìlas dari B3 : 

“anak dilatih untuk disiplin seìpeìrti meìleìtakan tas diteìmpat masing-

masing seìteìlah itu anak juga dilatih untuk baris peìr keìlas untuk 

meìlaksanakan peìmanasan, beìrdoa dan meìnghafal suratan peìndeìk, 

kalau dikeìlas anak dilatih untukmeìrapihkan alat-alat yang teìlah 

dipakai, meìngeìrjakan tugas sampai seìleìsai, saya seìbagai guru harus 

meìlatih anak agar bisa meìlakukan keìgiatan seìndiri tanpa dibantu.”
126

 

 

Dari hasil wawancara teìrseìbut dapat disimpulkan meìlatih anak 

untuk mandiri dimulai dari hal-hal keìcil seìpeìrti meìleìtakan tas di teìmpat 

yang diseìdiakan, anak bisa mandiri kare ìna adanya peìlatihan dari Ibu 

guru. 
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Gambar 8. Anak-anak melaksanakan olahraga ringan  

Peìneìliti juga meìlakukan obseìrvasi di keìlas B3, Pada saat keìgiatan 

beìlajar di seìkolah, pada saat keìgiatan awal anak-anak dilatih untuk untuk 

meìleìtakkan tas di dalam keìlas dan dileìtakkan di teìmpat yang teìlah 

diseìdiakan keìmudian anak-anak dilatih untuk baris di halaman seìkolah 

untuk meìlaksanakan peìmanasan ringan dan meìnghafalkan suratan 

peìndeìk seìteìlah keìgiatan teìrseìbut dilanjutkan di keìlas seìbeìlum masuk 

keìlas anak-anak dilatih untuk meìleìpas dan meìleìtakkan seìpatunya 

masing-masing di rak seìpatu, saat keìgiatan di keìlas anak-anak dilatih 

untuk meìngeìrjakan tugasnya masing-masing mulai dari meìnulis 

meìwarnai dan meìnghubungkan garis, keìgiatan teìrakhir yaitu meìmbuat 

keìreìta dari kardus beìkas di situ anak dilatih untuk meìnunjukkan 

kreìativitasnya masing-masing.
127

 

Pada hasil obseìrvasi teìrseìbut dapat disimpulkan bahwa meìlatih 

anak dalam keìgiatan beìlajar di dalam ataupun di luar keìlas dapat 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak bahkan tidak hanya ke ìmandirian 

beìlajar tapi juga untuk keìmandirian anak dalam hal-hal keìcil seìpeìrti 

meìleìtakkan seìpatu di rak seìpatu meìleìtakkan tas di teìmpatnya. 

Teìrakhir wawancara deìngan Ibu Eìni Purwati seìlaku wali keìlas B4: 

“meìlatih anak untuk mandiri itu peìnting ya mba, kareìna kita 

seìbagai guru dalam hal jumlah itu te ìrbatas jadi tidak bisa 

meìndampingi seìmua anak seìkaligus, maka dari itu kami para guru 

meìlatih anak untuk bisa meìlakukan hal-hal seìdeìrhana seìpeìrti, 

meìmakai dan meìleìpas seìpatu, meìnyiapkan alat tulis keìtika akan 
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beìlajar, intinya hal-hal keìcil yang seìbeìnarnya anak-anak masih 

mampu meìlakukannya seìndiri.”
128

 

 

 Beìrdasarkan hasil wawancara deìngan Ibu Eìni Purwati dpaat 

disimpulkan bahwa meìlatih anak untuk mandiri itu beìrmanfaat untuk diri 

anak seìndiri, kareìna di seìkolah tidak seìmua guru bisa meìmbeìrikan 

peìrhatian yang leìbih, maka dari itu anak dilatih untuk mandiri supaya 

tidak beìrgantung keìpada orang lain. 

 

Gambar 9. Guru Melatih Anak Untuk Menulis Di Papan Tulis 

 

Peìneìliti juga meìlakukan peìngamatan teìrhadap keìgiatan beìlajar 

anak di keìlas B4, saat keìgiatan beìlajar anak dilatih untuk menulis abjad 
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di papan tulis, pertama Ibu Eni Purwati menulis dan mencontohkan 

bagaimana menulis abjad A-Z, kemudian melatih anak untuk menulis 

kembali apa yang sudah diajarkan oleh Ibu Eni Purwati. 

7. Guru beìrpeìran seìbagai eìvaluator dan administrator 

Guru beìrpeìran seìbagai eìvaluator dan administrator dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak. Dari hasil dokumeìntasi yang 

peìneìliti lakukan, beìntuk administrasi dan e ìvaluasi yang guru gunakan 

untuk meìnilai atau meìngeìvaluasi peìrkeìmbangan anak khususnya 

keìmandirian beìlajar yaitu seìpeìrti asseìsmeìn harian ceìklis, catatan aneìkdot, 

dan peìnilaian hasil karya. Guru juga me ìnggunakan modul indikator se ìrta 

peìnilaian atau yang diseìbut ceìklis atau peìncapaian indikator meìnjadi tiga, 

yaitu :  AP (Awal Peìrkeìmbangan), B (Beìrkeìmbang), C (Cakap). Dalam 

peìnilaian hasil karya, AP disimbolkan deìngan satu bintang, B 

disimbolkan deìngan dua bintang, dan C disimbolkan deìngan tiga 

bintang.
129

 Hal ini sepeìndapat deìngan peìrnyataan Sanjani bahwa guru 

harus meìlakukan proseìs administrasi seìkolah seìpeìrti meìmbuat 

peìreìncanaan peìmbeìlajaran, meìmbuat eìvaluasi hasil beìlajar atau peìnilain, 

dan dokumeìn-dokumeìn lainnya.
130

 

 

C.   Hambatan dan Kendala Guru TK Aisyiyah Adipala Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Anak 

Ada beìbeìrapa hambatan dan keìndala yang dialami guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak di TK Aisyiyah Adipala, antara lain: 

1. Kurangnya komunikasi deìngan orang tua 

Dari hasil wawancara yang te ìlah peìneìliti lakukan beìrsama Ibu 

Iswahyuni seìlaku wali keìlas B2, meìngeìnai hambatan dan keìndala yang 

dialami dalam meìningkatkan kemandirian beìlajar anak, beìrikut 

peìrnyataannya : 
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“Kurangnya komunikasi deìngan orang tua juga, biasanya ada anak 

yang orang tuanya sibuk, dua-duanya beìkeìrja dan anak hanya 

dititipkan keì neìneìknya atau peìngasuh, biasanya dimanja apa-apa 

dituruti, dan keìtika beìlajar dirumah orang tua e ìnggan untuk 

meìndampingi dan orang tua biasanya meìnyeìrahkan urusan seìkolah 

seìmuanya keìpada guru, kadang guru kan tidak tau keìbiasaan anak 

dirumah, dan biasanya kare ìna dirumah teìrlalu dimanja sampai 

teìrbawa keì seìkolah. Maka dari itu seìbeìnarnya kami para guru 

butuh beìrkomunikasi deìngan orang tua agar meìneìrapkan meìtodeì 

untuk meìnunjang keìmandirian beìlajar anak, teìtapi ada anak-anak 

yang orang tuanya se ìlalu sibuk, jadi susah untuk 

beìrkomunikasi.”
131

 

 

Dari hasil wawancara teìrseìbut dapat dipahami bahwa peìran pola 

asuh orang tua juga beìrpeìngaruh teìrhadap peìrkeìmbangan keìmandirian 

beìlajar anak. Orang tua yang tidak ada waktu untuk meìndampingi anak 

keìtika beìlajar di rumah, acuh teìrhadap keìbiasaan anak dalam beìlajar, dan 

teìrlalu meìmanjakan anak meìnjadikan anak kurang mandiri dan seìlalu 

beìrgantung keìpada orang lain. Hal ini seìsuai deìngan apa yang 

diungkapkan oleìh Wiyani bahwa jika prang tua sibuk dalam pe ìkeìrjaan, 

khususnya ibu yang sibuk be ìkeìrja di luar rumah, meìngakibatkan Ibu 

tidak bisa meìmantau dan meìlihat peìrkeìmbangan keìmandirian beìlajar 

anak seìcara langsung. Seìdangkan Ibu yang tidak beìkeìrja atau beìkeìrja di 

rumah akan dapat meìlihat dan meìmantau keìmandirian anak seìcara 

langsung.
132

 

Cara guru meìngatasi  keìndala dan hambatan teìrseìbut yaitu seìpeìrti 

yang dikatakan Ibu Iswahyuni dari hasil wawancara pe ìneìliti, seìbagai 

beìrikut : 

“Beìrkomunikasi deìngan orang tua agar orang tua leìbih 

meìmpeìrhatikan dan meìndampingi anak keìtika beìlajar dirumah.”
133
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Dari hasil hasil wawancara teìrseìbut dapat dipahami bahwa guru 

meìngatasi hambatan dan keìndala dalam meìningkatkan keìmandirian 

beìlajar anak yaitu keìmunikasi keìpada orang tua, meìnyampaikan  bahwa 

anak meìmbutuhkan peìndampingan keìtika beìlajar dirumah, jika orang tua 

khususnya ibu seìdnag tidak dirumha bisa meìngkomunikasikan dan 

diskusi keìpada orang yang dipeìrcaya untuk meìndampingi anak dirumah. 

2. Anak yang mudah bosan 

Beìrdasarkan hasil wawancara beìrsama Ibu Eìni Purwati seìlaku wali 

keìlas B4 meìngeìnai hambatan dan ke ìndala yang dialami dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak di TK Aisyiyah Adipala, be ìrikut 

peìrnyataannya : 

“Untuk saat ini paling masih agak sulit untuk me ìngatasi anak yang 

tantrum, seìbeìnarnya anak sudah banyak yang bisa, me ìreìka bisa 

beìlajar seìndiri, teìtapi kadang saat dibeìri tugas anak mogok atau 

tidak mau meìngeìrjakan dan keìtika guru meìminta untuk 

meìngeìrjakan anak mulai tantrum. Biasanya itu kare ìna anak 

bosan.”
134

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara teìrseìbut dapat dipahami bahwa 

faktor kurangya mandiri dalam beìlajar anak ialah anak yang mudah 

bosan, kareìna bosan anak jadi tantrum dan tidak mau meìngikuti peìlajaran 

dan meìngeìrjakan tugas yang dibeìrikan. 

Untuk meìngatasi hambatan dan keìndala teìrseìbut Ibu Eìni Purwati 

seìlaku wali keìlas B4 meìngeìmukakan dalam wawancara yang pe ìneliti 

lakukan, beìrikut peìrnyataannya : 

“Cara saya meìngatasi keìndala teìrseìbut yaitu deìngan meìlakukan 

peìndeìkatan dan keìtika beìlajar diseìlingi deìngan peìrmainan agar 

anak tidak jeìnuh dan bosan. Saya juga meìlakukan diskusi dan 

konsultasi keìpada wali murid”
135
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Seìdangkan hasil wawancara  yang peìneìliti lakukan beìrsama Ibu 

Siti Kurnia seìlaku keìpala seìkolah TK Aisyiyah Adipala adalah seìbagai 

beìrikut : 

“Kalau saya meìmbeìrikan dukungan, motivasi, pe ìndampingan dan 

arahan keìpada anak. Dan saya juga me ìmbeìrikan motivasi dan 

arahan juga keìpada guru untuk leìbih banyak meìnstimulasi anak 

supaya leìbih teìrtarik meìngikuti peìmbeìlajaran.
136

 

 

Dari hasil wawancara teìrseìbut , cara guru meìngatasi keìndala dan 

hambatan dalam meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak ialah 

meìlakukan peìndeìkatan, peìmahaman dan arahan, keìmudian guru juga 

meìngajak anak untuk beìramain di seìla-seìla peìmbeìlajaran, upaya teìrseìbut 

untuk meìngurangi rasa bosan anak dalam pe ìmbeìlajaran. Anak juga akan 

teìrtarik jika di seìla-seìla peìmbeìlajaran ada peìrmainan yang 

meìnyeìnangkan dan dapat meìnstimulus anak dan meìmbuat anak leìbih 

teìrtarik dalam peìmbeìlajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil peìneìlitian yang dijeìlaskan meìngeìnai peìran guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak di TK Aisyiyah Adipala, dapat 

disimpulkan bahwa guru beìrpeìran seìbagai peìndidik, guru beìrpeìran seìbagai 

motivator, guru beìrpeìran seìbagai peìmbimbing, guru beìrpeìran seìbagai contoh 

dan teìladan, guru beìrpeìran seìbagai fasilitator, guru be ìrpeìran seìbagai peìlatih, 

dan guru beìrpeìran seìbagai eìvaluator dan administrator. Seìlain itu, guru TK 

Aisyiyah Adipala juga meìnggunakan meìtodeì peìmbiasaan seìbagai cara untuk 

meìningkatkan keìmandirian beìlajar anak. Meìtodeì peìmbiasaan yang diteìrapkan 

yaitu peìmbiasaan anak dibiasakan untuk rapi, meìmbiasakan anak untuk 

meìlaksanakan keìgiatan beìlajar seìndiri yang dimana guru hanya me ìmbeìrikan 

arahan. Peìran dan meìtodeì yang guru gunakan dalam meìngeìmbangkan 

keìmandirian beìlajar di TK Aisyiyah Adipala dilaksanakan deìngan baik, 

seìhingga keìmandirian beìlajar anak di TK Aisyiyah Adipala dapat be ìrkeìmbang 

dalam diri anak. 

Hambatan atau keìndala yang dialamai guru dalam meìningkatkan 

keìmandirian beìlajar anak yaitu : kurangnya komunikasi orang tua, dan anak 

yang mudah bosan saat peìmbeìlajaran beìrlangsung. Solusi atau cara meìngatasi 

hambatan dan keìndala teìrseìbut antara lain : guru me ìlakukan komunikasi dan 

keìrjasama deìngan orang tua, meìnyampaikan tahap-tahap keìmandirian beìlajar 

pada orang yang ada di rumah seìpeìrti saudara atau peìkeìrja rumah tangga, dan 

meìlakukan peìndeìkatan, arahan, dan peìmahaman keìpada anak. 
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B. Saran 

Peìneìliti meìmiliki beìbeìrapa saran seìbagai tindak lanjut peìneìlitian ini, 

yaitu seìbagai beìrikut : 

1. Bagi Guru 

Bagi guru TK Aisyiyah Adipala diharapkan seìlalu meìbeìrikan 

dukungan dan dorongan keìpada anak agar keìmandiriannya teìrus 

meìningkat. 

2. Bagi Peìseìrta Didik 

Bagi peìseìrta didik diharapkan dapat meìneìrapkan sikap keìmandirian 

beìlajarnya pada jeìnjang peìndidikan seìlanjutnya. 

3. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua diharapkan dapat beìkeìrja sama deìngan guru dalam 

meìningkatkan keìmandirian beìkajar anak di rumah mauoun di seìkolah. 

4. Bagi Peìneìliti Seìlanjutnya  

Bagi peìneìliti seìlanjutnya diharapkan pe ìneìlitian ini dapat dijadikan 

seìbagai reìfeìrnsi, dan bagi peìneìliti seìlanjutnya diharapkan dapat 

meìlakukan peìneìlitian lanjutan seìrta meìpeìrdalam peìneìlitian dan 

meìnambah reìfeìreìnsi lain meìngeìnai peìran guru dalam meìningkatkan 

keìmandirian beìlajar anak agar meìnghasilkan peìneìlitian yang leìbih baik. 
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